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ABSTRAK

PENERAPAN METODE GENERALIZED POISSON REGRESSION PADA

JUMLAH KRIMINALITAS DI PROVINSI JAWA BARAT

Penelitian ini membahas tentang Penerapan Metode Generalized Poisson
Regression Pada Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah kasus Kriminalitas di
Provinsis Jawa Barat pada Tahun 2022 (Y) dengan variabel yang diduga
mempengaruhi. Jumlah kriminalitas merupakan kejadian yang berdistribusi
poisson, sehingga dalam menentukan modelnya akan digUnakan regresi Poisson
dengan ketentuan terpenuhinya asumsi equidispersi dimana nilai rata-rata dari
variabel dependen bernilai sama dengan nilai variansnya. Akan tetapi dalam proses
pengolahan data jumlah kriminalitas di Provinsi Jawa Barat mengalami
pelanggaran asumsi equidispersi yang dapat menyebabakan standar error yang
tinggi dan penaksiran parameter yang tidak efisien, sehingga diperlukan sebuah
model yang dapat digunakan untuk mengatasi pelanggaran asumsi equidispersi.
Maka dari itu dilakukan pengembangan model menggunakan Generalized Poisson
Regression untuk menangani masalah pelanggaran asumsi equidispersi yang
terjadi pada regresi Poisson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran
kasus kriminalitas tertinggi terjadi di kabupaten Bogor dengan jumlah kejadian
sebanyak 3.489 kasus, sedangkan kasus kriminalitas terendah terjadi di kabupaten
Pangandaran dengan jumlah kejadian sebanyak 95 kasus. Perbandingan model
dalam menangani kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat berdasarkan nilai AIC
terkecil dan R2 terbesar untuk mendapatkan model terbaik. Berdasarkan hasil
analisis, didapatkan bahwa model terbaik adalah
µ = exp(2, 866045 + 0, 051625X3)model Generalized Poisson Regression dengan
nilai AIC sebesar 427,3055 dan nilai R2 sebesar 86, 06%. Adapun variabel
independen yang signifikan adalah variabel tingkat pengangguran terbuka (X3).

Kata kunci: Generalized Poisson Regression, Kriminalitas, Regresi Poisson,
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ABSTRACT

APPLICATION OF GENERALIZED POISSON REGRESSION METHOD

ON THE NUMBER OF CRIMES IN WEST JAVA PROVINCE

This research discusses the Application of the Generalized Poisson
Regression Method on Factors Affecting the Number of Criminality Cases in West
Java Province in 2022 (Y) with variables that are thought to affect. The number of
crimes is a Poisson distributed event, so in determining the model, Poisson
regression will be used. The use of Poisson regression requires the fulfillment of
the assumption of equidispersion where the average value of the dependent
variable is equal to the value of its variance. However, in the process of processing
data on the number of crimes in West Java Province violates the assumption of
equidispersion which can cause a high standard error and inefficient parameter
estimation, so a model is needed that can be used to overcome the violation of the
equidispersion assumption. Therefore, Generalized Poisson Regression model is
needed to handle the problem of violation of the equidispersion assumption that
occurs in Poisson regression. This research was conducted determine the
independent variables that affect the number of crime cases in West Java Province
in 2022 using Generalized Poisson Regression modeling. The highest crime
distribution occurred in Bogor district with a total of 3489 cases, and the lowest
crime occurred in Pangandaran district with a total of 95 cases. The best model is
determined based on the smallest AIC value and the largest R-Square Adjusted.
The analysis results found that the best model is
µ = exp(2.866045 + 0.051625X3) model Generalized Poisson Regression with an
AIC value of 427.3055 and a R2

adj value of 86.06%. The significant independent
variable is the open unemployment rate variable (X3).
Keywords: Crime, Generalized Poisson Regression,Poisson Regression
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LataraBelakangaMasalah

ProvinsiaJawaaBarat terletak berdampingan dengan wilayah yang memiliki

mobilitas sosial-ekonomi yang tinggi yaitu Laut Jawa dan DKI Jakarta serta

mudahnya akses untuk keluar masuk wilayah Provinsi Jawa Barat menjadikan

Provinsi Jawa Tengah sebagai wilayah dengan tingkat kerawanan kriminalitas

yang tinggi (BPS, 2023). ProvinsiaJawa Baratamerupakan salahasatu provinsiadari

10 provinsi dengan jumlah krimalitas tinggi diaIndonesia (KOMPAS.com, 2022).

Berdasarkan data publikasi dari BadanaPusataStatistikaaProvinsiaJawa Barat, pada

tahun 2018 jumlah kejahatan yang dilaporkan sebanyak 16.256akasus, padaatahun

2019 sebanyak 2.042akasus, padaatahun 2020 sebanyak 10.506akasus, padaatahun

2021 sebanyak 17.604akasus dan padaatahun 2022 sebanyak 29.479akasus.

Selang waktu terjadinya tindak pidana tersingkat terjadi di Kabupaten Ciamis yaitu

selang waktu 1 jam lebih 10 menit dan selang waktu terlama yaitu selang waktu 12

jam lebih 9 menit terjadi di Kabupaten Cianjur dan Kota Cirebon (BPS, 2022a).

Angka kriminalitas yang mengalami kenaikan pada tiga tahun terakhir

yaitu tahun 2020 hingga 2022 tentu menyebabkan naiknya tingkat keresahan bagi

penduduk di Provinsi Jawa Barat, sehingga dinilai penting untuk dilakukan

penelitian terkait faktor yang menjadi pengaruh naiknya jumlah kasus kriminalitas

di Provinsis Jawa Barat. Kriminalitas merupakan segala bentuk tindak upaya yang

melanggar tatanan hukum dalam negara serta norma hukum dan agama yang

1
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menimbulkan kerugian secara material dan inmaterial sehingga tingkat keamanan

dalam suatu wilayah akan menurun(Wahyu et al., 2021). Jenis tindak kriminalitas

secara umum dibagi menjadi tiga jenis tindak kriminalitas, Pertama berupa tindak

kriminalitas terhadap fisik manusia berupa pemerkosaan, penganiayaan dan

pembunuhan. Kedua berupa tindak kriminalitas hak milik yang berupa penipuan,

pencurian, dan penggelapan. Ketiga berupa tindak kriminalitas jenis lainnya yaitu

selain kriminalitas terhadap fisik dan hak milik diantaranya narkotika, pemalsuan

surat atau berkas-berkas penting lainnya (Effendi et al., 2021).

Berbagai bentuk tindak kriminalitas menunjukkan bahwa tindak

kriminalitas dapat dengan mudah masuk dalam berbagai aspek kehidupan, hal

tersebut dikarenakan banyaknya faktor yang menjadi pendorong terjadinya

tindakan tersebut. Faktor dasar yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan

tindak kriminalitas adalah faktor internal dan faktor eksternal (Ashari and Susetyo,

2020). Faktor internal meliputi faktor kebutuhan ekonomi, rendahnya mental,

kekuatan fisik, kekuasaan individu dalam suatu kelompok dan faktor eksternal

meliputi faktor pendidikan, rendahnya pergaulan serta pengaruh lingkungan hidup

(Fahmi et al., 2021). Faktor-faktor tersebut memiliki keterkaitan dengan kodrat

manusia sebagai ciptaan Tuhan yang diberi akal budi sehingga manusia memiliki

hasrat atau keinginan untuk diwujudkan, untuk mewujudkan keinginan manusia,

diperlukan usaha yang dilakukan dengan baik dan mematuhi aturan yang berlaku.

Usaha yang tepat dan sesuai dengan ketetapan akan membawa manfaat dan tidak

akan membawa kerugian kepada diri sendiri dan orang lain. Sebagaimanaafirman

Allahaswt dalamaAl-Qur’an surahaAth-Thalaaq ayat 8-9:
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Artinya:

Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah Tuhan mereka

dan rasul-rasul-Nya, maka Kami buat perhitungan terhadap penduduk negeri itu

dengan perhitungan yang ketat, dan Kami azab mereka dengan azab yang

mengerikan (di akhirat). Maka, mereka telah merasakan akibat buruk dari

perbuatannya, dan akibat perbuatan mereka itu adalah kerugian yang besar.(Q.S

Ath-Thalaaq ayat 8-9)

Ayat tersebut menceritakan bagaimanaaAllah Swt. memberikanahukuman

kepadaakaum terdahulu sebagaiakonsekuensi dari perbuatan yang tidak sesuai

denganalarangan yangaditetapkan. Manusiaayang melakukanakerusakan

atauakejahatan akan mendapatkanahukuman sebagai akibataatau balasan

dariaperbuatan yang telahadilakukan, sebagaimana firman Allah dalam aAl-Qur’an

surahaAl-Ankabut ayat 40:
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Artinya: Masing-masinga(dari mereka) Kami azab karenaadosanya. Diantara

merekaaada yang Kami timpakanaangin kencang (yang mengandung)abatu

kerikil, ada yangaditimpa suaraakeras yang mengguntur, ada yang Kami

benamkan ke dalamabumi, dan ada pula yang Kamiatenggelamkan. Tidaklah

Allahamenzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi dirinyaasendiri.(Q.S

Al-’Ankabut:40)

Al-Qur’an surahaAl-Ankabut ayat 40 menggambarkan betapaadahsyat

akibat yang didapatkanaoleh kaum Nabiasebelum Nabi Muhammad Saw. ketika

melanggaralarangan dan menentangayang telah Allah tetapkan. Salah satu kisah

terkait turunnya azab dari Allah Swt. terjadi pada kaum NabiaNuh yang
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menentang danamembangkang untuk mengikutiaperingatan yang diberikan oleh

NabiaNuh untuk beriman kepada Allah aSwt. dalam aAl-Qur’an surahaNuh ayat

25:
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Artinya:

Disebabkanakesalahan-kesalahan mereka, merekaaditenggelamkan, lalu

dimasukkanake neraka. Mereka tidakamendapat penolongaselain Allah. (Q.S Nuh

: 25)

Pada ayat di atas menyebutkan bahwa telahaditenggelamkan oleh

AllahaSwt. mereka yang telah berbuatakesalahan, kata ditenggelamkanapada ayat

di atas memilikiaarti didatangkan olehaAllah banjirabesar yang mampu

mnenggelamkanaseluruh makhluk di muka bumi kecuali yang percayaadengan

NabiaNuh dan ikut menaikiakapal besar yang telah disiapkan oleh NabiaNuh.

Banjirabesar tersebut terjadiasebagai azabaatas sikapamenentang yang dilakukan

oleh kaum NabiaNuh.

Berbagai dampak dariaperbuatan yang melanggaratelah disebutkan pada

beberapaaayat di atas, namun sebagaiakaum Nabi Muhammad Saw. kita memiliki

keuntunganayaitu hukumanaatau azab tidakaAllah berikan kepadaakita di dunia.

Akan tetapi bukanaberarti kitaadibebaskan dari hukumanahanya saja kita sebagai

kaum NabiaMuhammad diberikan kesempatam lebihauntuk memohon ampun dan

bertaubat kepada Allah Swt. Sebagaimana hadis Rosulullah Saw. yang

menjelaskan terkait akibat dari perbuatan buruk sebagai berikut:
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Artinya: Sesungguhnyaaseorang hambaaitu terhalangarezekinya sebabadosa

yangadiperbuatnya. (HR. Ibnu Majah)

Hadis di atasamenjelaskan bahwa perbuatan buruk mendatangkan

kesusahanadan kerugian seperti terhalangnyaajalan rizki dari Allah Swt. Dampak

dari perbuatanaburuk telah banyakadisebutkan di atas melaluiakandungan yang

terdapatapada ayat Al-Qur’an dan Al-Hadis. Manusia yang melakukanakejahatan

akan menerimaahukuman dan sanksi dari pihak berwenang selama hidupadi dunia,

danadi akhirat akan menerimaaazab kubur dan siksaaneraka dariaAllah sebagai

konsekuensi dari perbuatannya. Perbuatan burukatidak akan memberikanamanfaat

bagi manusiaadalam mencapaiakebahagiaan. Sebaliknya, perbuatanaburuk hanya

akan menyebabkanakerugian dan konsekuensiaburuk yang akanamenyebabkan

manusiaamerasakan kesulitan dan penderitaanahidup.

Berdasarkan berbagaiamacam dampakaakibat tindakakriminalitas yang

telah disebutkanadi atas maka sebagai upayaameminimalisasi serta mencegah

tumbuhnyaaangka kriminalitas di provinsiaJawa Barat perlu mengetahuiafaktor

yang menjadi pemicu naiknyaaangka kriminalitas. Penelitian yang membahas

terkaitakriminalitas telah banyakadilakukan pada masaasebelumnya. Hasil

penelitian sebelumnya yang menganalisis pengaruh sumberadaya

manusiaaterhadap tingkat kriminalitasadi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa

faktor-faktorayang signifikan adalah kepadatan penduduk, indeks pembangunan

manusia, jumlahapenduduk miskin, tingkatapengangguran terbuka, dan

produkadomestikaregional bruto (PDRB). Jumlahapenduduk miskin,

tingkatapengangguran terbuka, kepadatan penduduk, danaPDRB memiliki

pengaruhapositif terhadap tingkat kriminalitas, yang berarti bahwa jika

variabel-variabel tersebut meningkat, maka tingkat kriminalitas di Provinsi
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Sulawesi Selatan juga akan meningkat. Namun, variabel indeksapembangunan

manusiaamemiliki pengaruh negatif, yang berarti bahwa kenaikan satu persen nilai

indeksapembangunanamanusia akan mengurangi tingkat kriminalitas di Sulawesi

Selatan (Febriani, 2021). Penelitian lain terkait penentuan faktor

yangamempengaruhi tindak kriminalitas diaprovinsi JawaaTimur, menghasilkan

faktor yang berpengaruh secara signifikan adalah tingkat kepadatan penduduk,

jumlahapenduduk miskin, danarata-rata lamaasekolah. Kepadatan penduduk

berpengaruh positif dikarenakan wilayah dengan penduduk padat akan mengalami

kesulitan dalam meningkatkan kualitas hidup, serta memicu munculnya

permasalahan dalam berbagai aspek kehidupan yang mampu mempengaruhi

terjadinya tindak kriminalitas. Jumlah penduduk miskin berpengaruh positif

karena semakin tinggi tingkat kemiskinan maka muncul kecenderungan yang

tinggi bagi seseorang untuk mengalami stress yang mendorong individu tersebut

melakukan tindak kriminal untuk memenuhi kebutuhan hidup. Rata-rataalama

sekolahaberpengaruh positif karena semakin rendahnya pendidikan suatu

komunitas maka timbul kemungkinan untuk berkeinginan melakukan tindak

kriminalitas sebagai upaya dalam memenuhi harapan yang diinginkan (Purwati

and Widyaningsih, 2019). Penelitian lain juga dilakukan oleh (Effendi et al., 2021)

dalam menganalisis hubungan rata-rataalamaasekolah, giniaratio, dan

pengeluaranaper kapita dengan tingkat kejahatan di Provinsi Kalimantan Tengah

dengan hasilapenelitian yang menunjukkanabahwa variabelaindependen yang

berpengaruh signifikan adalah variabel rata-rataalama sekolah dan variabel

pengeluaran perkapita, sedangkanavariabel giniaratio tidakaberpengaruh

terhadapatingkat kejahatan di Provinsi Kalimantan Tengah. Kehadiran kriminalitas

bisa juga diakibatkan oleh faktor keluarga, khususnya dampak perceraian yang

mempengaruhi kondisi psikologis anak, dengan hasil kesimpulan bahwa
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anak-anakayang mengalamiaperceraian orang tua akan merasakan dampak negatif,

karena mereka harus menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam

keluarga mereka, sementara mereka seharusnya mendapatkan perhatianadan

kasihasayang dariaorang tuaamereka. Perubahan keluarga yang dirasakan oleh

seorang anak menjadikan kondisi psikologisnya tidak stabil sehingga dapat

melakukan perbuatan yang melanggar aturan di ligkungan masyarakat dan

berbagai perbuatan kriminalitas lainnya (Manna et al., 2021). Berdasarkan

penelitian terdahulu dalam menentukan variabel yang berpengaruh pada tindak

kriminalitas (Y ) maka variabel yang akan dijadikan sebagai faktor penentu atau

variabel independen pada penelitian ini adalah kepadatan penduduk (X1),

presentase penduduk miskin (X2), tingkat pengangguran terbuka (X3), rata-rata

lama sekolah (X4), indeks pembangunan manusia (X5), pengeluaran perkapita

(X6), dan angka perceraian (X7).

Data yang akan digunakan sebagaiavariabel terikataatau variabeladependen

dalamapenelitian merupakan data jumlah kriminalitas Provinsi Jawa Barat yang

memiliki bentuk data count sehingga diasumsikan mengikuti distribusi poisson.

Metode yang dapat digunakan pada data dengan bentuk count atau diskrit dan

berdistribusi Poisson adalah regresi Poisson, maka dalam melakukan analisis

terkait tindak kriminalitas yang terjadi di Provinsi Jawa Barat akan digunakan

metode regresi Poisson (Praditia et al., 2020). Metode Regresi Poisson

digunakanauntuk menganalisis pengaruh dan hubungan antaraavariabel

independen dan variabel dependen, terutama ketikaavariabel dependen berbentuk

data hitungan (count) atau diskrit (Khaulasari and Antonius, 2019). Metode regresi

Poisson memerlukan asumsi equidispersion, yang berarti bahwa variabel respon

memiliki nilaiavarians dan rata-rataayang sama. (Sinaga and Sinulingga, 2021).
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Akan tetapi dalam realisasinya seringkali dijumpai pada analisis regresi Poisson

akan mengalami kasus overdispersi atau underdispersi.

Overdispersi terjadiaketika varians dariavariabel dependen lebihabesar

daripada nilai rata-ratanya, sedangkan underdispersi terjadi ketika varians dari

variabel dependen lebih kecil daripada nilai rata-ratanya. (Sabtika et al., 2021).

Salah satu cara untuk mengidentifikasi apakah terdapat overdispersi atau

underdispersi adalah dengan mengevaluasi perbandingan antara nilai Deviance dan

Pearson chi-squareadengan derajatabebas yang sesuai. Jikaahasil dari keduanya

bernilai lebih dari satu maka dinyatakan data mengalami overdispersi, sedangkan

jika hasil dari keduanya bernilai kurang dari satu maka dinyatakan data mengalami

underdispersi (Desiana and Melaniani, 2021).

Jika data yang akan digunakan pada suatu penelitian mengalami kasus

overdispersi atau underdispersi, maka dapat dikatakan regresi Poisson kurang

efektif bila digunakan karena adanya pelanggaran asumsi equidispersion. Jika

model regresi Poisson dipaksakan untukadata yangamengalami overdispersi atau

underdispersi maka akan terjadi under estimate pada nilai standart error yang

mengakibatkan kesimpulan dari penelitian tersebut tidak valid, yakni memberikan

kesimpulan yang kurang tepat dalam menghasilkan signifikansi parameter

(Aminullah and Purhadi, 2020). Salahasatu teknik yangadapat diterapkan

untukamengatasi kasus overdispersiapada data ialah dengan menggunakanamodel

GeneralizedaPoissonaRegression (Haris and Arum, 2022).

Metode GeneralizedaPoissonaRegression merupakan model regresi yang

digunakanadalam menganlisis hubungan dan pengaruh antara suatu variabel

dependenayang berupa data count atau diskrit dengan beberapa variabel

independen. Model GeneralizedaPoissonaRegression dapat digunakan pada data
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yang mengalami overdispersion, equidispersion ataupun underdispersion (Desiana

and Melaniani, 2021). Penelitian terdahulu dalam menganalisis hubungan variabel

depependen terhadap variabel independen yang menggunakan metode

GeneralizedaPoissonaRegression pada data angka kejadian Demam Berdarah Di

Kota Ambon dilakukan oleh (Lembang et al., 2019) yang menunjukkan hasil

bahwa metode GeneralizedaPoissonaRegression lebihabaik dariamodel

regresiaPoisson dengan nilaiaAIC model sebesar 75,842 (Lembang et al., 2019).

Penelitian lain terkait metode GeneralizedaPoissonaRegression dalam melakukan

pemodelan jumlah penderita tuberkulosis di Jawa Timur Tahun 2018 yang

menunjukkan hasil bahwa metode GeneralizedaPoissonaRegression dapat

menangani kasus overdispersion dengan nilai AIC sebesar 608,7 (Wulandari and

Salamah, 2022). Penelitian lain dalam membandingkan antara metode regresi

Poisson dengan GeneralizedaPoissonaRegression pada Angka Pengangguran bagi

Penduduk Usia Kerja di Provinsi Sulawesi Selatan dengan hasil penelitian bahwa

model GeneralizedaPoissonaRegression lebih baik untuk digunakan dengan nilai

AIC sebesar 472,3 dari model regresi Poisson dengan nilai AIC sebesar

44764,9700 (Ihsan et al., 2021). Penelitian lain dalam pengaplikasian metode pada

penanganan kasus overdispersion dengan hasil penelitian bahwa metode

GeneralizedaPoissonaRegression lebih baik dari regresi Poisson dan Mixture

Neative Binomial Zero Inflated dengan nilai AIC sebesar 1160 (Girik et al., 2019).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode

GeneralizedaPoissonaRegression dengan hasil penelitian yang baik serta

penjelasan terkait penanganan pada kasus overdispersi, maka pada penelitian ini

mempertimbangkan metode GeneralizedaPoissonaRegression (GPR) dalam

melakukan pemodelan dan analisis faktor yangamemberikan pengaruhasignifikan

terhadap kriminalitasadi ProvinsiaJawa Barat.
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1.2. RumusanaMasalah

Berdasarkan yang sudah dipaparkan pada latarabelakang diaatas,

makaarumusan masalahayang akanadibahas yaitu:

1. Bagaimana deskripsi penyebaran Kriminalitas diaProvinsi JawaaBarat?

2. Bagaimana model regresiaPoisson dan GeneralizedaPoissonaRegression

dalam memodelkan tindak kriminalitas di Provinsi Jawa Barat dan faktor apa

saja yang memepengaruhiajumlah kriminalitas di ProvinsiaJawa Barat?

3. Bagaimana akurasi model GeneralizedaPoissonaRegression dalam

menangani kasus overdispersi pada data kriminalitas di ProvinsiaJawa

Barat?

1.3. TujuanaPenelitian

Berdasarkan yang sudah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka

tujuanadari penelitianaini yaitu:

1. Mendeskripsikan penyebaran Kriminalitas di Provinsi Jawa Barat.

2. Mendapatkan modelaterbaik antara model regresiaPoisson dan

GeneralizedaPoissonaRegression dalam penentuan faktor pengaruh tindak

kriminalitas di Provinsi Jawa Barat dan faktor apa saja yang

memepengaruhiajumlah kriminalitas di ProvinsiaJawa Barat.

3. Mengetahui akurasi kebaikan model GeneralizedaPoissonaRegression dalam

menangani kasus overdispersi pada data kriminalitas di ProvinsiaJawa Barat.
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1.4. ManfaataPenelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperdalam pengetahuan

bagi penulis dalam menentukan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kasus

kriminalitasadiaProvinsiaJawaaBaratadengan metode Generalized Poisson

Regression, mampu dijadikan bahan rujukan dalam bidang keilmuan terkait

penanganan kasus overdispersi dan mengetahuiafaktor-faktor yangaberpengaruh

signifikanaterhadap kriminalitas di Provinsi JawaaBarat menggunakanametode

regresi Poisson dan GeneralizedaPoissonaRegression, serta menjadi bahan acuan

dalam pengambilan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintahaProvinsi

JawaaBarat sebagai upaya penanganan dan pengurangan tindak kriminalitas di

Provinsi Jawa Barat dan bagi Provinsi di sekitar Provinsi Jawa Barat.

1.5. BatasanaMasalah

Batasanamasalah dalam penilitian iniayaitu:

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi Poisson dan

GeneralizedaPoissonaRegression.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data faktor-faktor yang

memepengaruhi tindak kriminalitas diaProvinsi JawaaBarat pada tahun 2022

yang bersumber dari Badan Pusat Statistika (BPS).

3. Kriteria kebaikan model ditentukan berdasarkan nilai Akaike Information

CriterionA (AIC) dan R-Square Adjusted

4. Unit penelitian dilakukan pada 18 Kabupaten dan 9 Kota di Provinsi Jawa

Barat.
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1.6. SistematikaaPenulisan

Adapun penjelasan dari isi penulisan dalam penyusunan proposal skripsi ini

sebagai berikut:

1. BABaIaPENDAHULUAN

Babaini memuat latarabelakang, rumusan masalah tujuan penelitian, batasan

masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BABaIIaTINJAUANaPUSTAKA

Bab ini memuat penjelasan secara teori yang digunakan sebagai landasan

penyelesaian penelitian yaitu penerapan metode Generalized Poisson

Regression pada kasus kriminalitas diaProvinsi JawaaBarat.

3. BABaIIIaMETODEaPENELITIAN

Bab ini berisi mengenai jenis penelitian yang digunkan, sumber data,

metode, dan tahapan analisis yang dirancang untuk meneyekesaikan

penelitian mengenai pemodelan kriminalitas di Provinsi Jawa Barat

menggunakan metode GeneralizeaPoissonaRegression (GPR).

4. BABaIVaHASILaDANaPEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil analisis pemodelan kriminalitas di Provinsi Jawa Barat

menggunakan metode Generalized Poisson Regression (GPR). Proses

perhitungan GeneralizeaPoissonaRegression dengan bantuan Shoftwere

R-Studio untuk mengetahui hasil pemodelan kriminalitas di

ProvinsiaJawaaBarat.

5. BABaVaPENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pemodelan kriminalitas di

Provinsi Jawa Barat.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

BAB II

TINJAUANaPUSTAKA

2.1. DistribusiaPoisson

DistribusiaPoisson merupakan distribusi probabilitasadiskrit digunakan

untuk menggambarkan jumlah kejadian suatu peristiwa dalam interval waktu yang

diberikan, dengan asumsi rata-rata kejadian diketahui.

DistribusiaPoisson memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut (Aminullah

and Purhadi, 2020):

1. Banyaknyaaperistiwa yang terjadi dalam suatuadaerah serta tidak bergantung

dengan banyknya peristiwa yang terjadi pada daerah lain.

2. Peluang terjadinya peristiwa dalam suatu daerah kecil, sebanding dengan

besarnyaadaerah tersebutadan tidakabergantung pada banyak peristiwa

yangaterjadi dialuar daerahatersebut.

Distribusi Poisson tidak tergantung pada pola kejadian atau waktu

terjadinya suatu peristiwa, namun hanya bergantung pada rata-rataajumlah

kejadian dalam interval waktu atau area tertentu. Oleh karena itu, fungsi kepadatan

probabilitas distribusi Poisson dapat dituliskan sebagai berikut (Sinaga and

Sinulingga, 2021):

P (x;µ) =
e−µµx

x!
;x = 0, 1, 2, . . . ;µ > 0 (2.1)

13
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Dimana:

x = Banyaknya hasilapercobaan pada selang waktu atau daerahatertentu

µ = Rata-rata banyaknya hasilapercobaan pada selangawaktu atauadaerah tertentu

e = 2,71828

Statistik uji yang digunakan dalam menentukan distribusi Poisson pada

suatu data yaitu dengan memeprhatikan nilai Asymp.sig. Adapun hipotesis yang

digunakan adalah:

H0: Sampel tidak berasal dari distribusi poisson

H1: Sampel berasal dari distribusi poisson

dengan taraf signifikansi α sebesar 0,05 dan kriteria pengujian akan tolak H0

apabila nilai Asymp.sig > α = 0, 05

2.2. RegresiaPoisson

2.2.1. ModelaRegresiaPoisson

RegresiaPoisson merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk

mempelajari hubungan antaraavariabel dependen (Y) dan variabel independen (X),

di mana variabel respons Y terdiri dari data count dan memiliki distribusi Poisson

(Khaulasari, 2020). Variabel (Y) berdistribusi Poisson(µ) dengan fungsi kepekatan

peluang Poisson (Myers, 1990):

P (Y = y | µ) =


e−µµy

y!
, y = 0, 1, 2, . . .

0, lainnya

(2.2)

dengan parameter µ > 0



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

15

Model Regresi Poisson adalah yi = µi + ϵ. Modelaregresi

Poissonamerupakan salah satu tipe GeneralizedaLinear Modela(GLM) yang

menggunakan fungsi penghubung g untuk menghubungkan variabel dependen

dengan variabel independen, dimana g =
∑P

k=0 xikβk. Rata-rata nilai poisson

merupakan non negatif maka perlu penghubung berbentuk fungsi log sebagai

berikut:

g = ln(µi) =
P∑

k=0

xikβk (2.3)

dimana:

xi =

[
x1i x2i . . . xki

]T
β =

[
β0 β1 β2 . . . βk

]T

Sehingga model regresi Poisson adalah:

ln(µi) = β0 + β1x1i + β2x2i + . . .+ βkxki

µi = exp(xT
i β)

(2.4)

dimana:

i : 1, 2, . . . , n;n = banyaknya lokasi observasi

k : 1, 2, . . . , p; p = banyaknya variabel independen

yi = variabel dependen pada lokasi observasi ke-i

µi = rata-rata variabel dependen pada lokasi observasi ke-i yang merupakan

ekspektasi dari Y ∼ poisson (µ)
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xi = vektor variabel independen pada lokasi observasi ke-i berukuran (k+1)x1

β = vektor parameter regresi Poisson berukuran (k+1)x1

Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam penggunaan model

regresi Poisson, antara lain: (Ihsan et al., 2021):

1. Variabel independen tidak mengalami multikolinearitas

2. Variabel dependen berdistribusi poisson

3. Variabel dependen harus memenuhi kondisi equidispersion, di mana nilai

varians dari variabel dependen sama dengan nilai rata-ratanya. Secara

matematis, kondisi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

V ar(Yi) = E(Yi) = µi = exp(x′
iβ) (2.5)

xi adalah suatu vektor dengan ukuran (k+1)x1 yang menjelaskan variabel

independen dan β adalah suatu vektor dengan ukuran (k+1)x1 yang berisi

parameter regresi.

Bentuk fungsi kepadatan peluang regresi Poisson adalah sebagai berikut:

f(yi,β) =
e−µ(xi,β) [µ(xi,β)]

yi

yi!
(2.6)

Nilai harapan yi yang bergantung pada independent adalah µi.

2.2.2. PenaksiranaParameter Model Regresi Poisson

MaximumaLikelihood Estimationa(MLE) meruakan suatu metode yang

digunakan untuk mengetahui nilai parameter mana yang memaksimalkan
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fungsialikelihood. Rata-rata dalam regresi Poisson dimodelkan sebagai fungsi dari

sejumlah variabel independen. Fungsialog-likelihood pada modelaregresi

Poissonadapat dinyatakan sebagai berikut (Mood et al., 1974):

L(y,β) =
n∏

i=1

f(yiβ)

L(y,β) =
n∏

i=1

{
e−µ(xi,β) [µ(xi,β)]

yi

yi!

} (2.7)

dimana µi = exp(x′
iβ)

L(y,β) = e−
∑n

i=1 µ(xiβ) [
∑n

i=1 µ(xiβ)
yi ]∏n

i=1 yi!
(2.8)

denganademikian, penaksiran maximumalikelihood dapatadiselesaikan

denganamemaksimumkan modelalog likelihood ℓ(yi;β) yaitu:

lnL(β) =
n∑

i=1

yi lnµ(xi, β)−
n∑

i=1

µ(xi, β)−
n∑

i=1

ln(yi!) (2.9)

Dimana:

µ(xiβ) = exp(xT
i , β)

2.2.3. SignifikansiaParameter Model Regresi Poisson

Tujuan dari pengujian pada parameter model regresiaPoisson adalah untuk

mengetahui signifikansi pengaruh suatu parameter terhadap model dengan taraf

signifikansi tertentu. Pengujian model regresiaPoisson dapatadilakukan secara

keseluruhanaatauaparsial, tergantung pada tujuan analisis yang ingin dicapai.

1. Uji Serentak
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Pengujian pada model regresi Poisson yang bertujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilakukan

secara keseluruhan atau serentak, dengan menguji keberartian pengaruh

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan adalah:

H0 : β1 = β2 = . . . = βk = 0 = Tidak didapatkan variabel yang berpengaruh

H1 : βj ̸= 0; j = 1, 2, . . . , k = Didapatkan variabelayang berpengaruh paling

sedikit 1

Sebelum menentukan nilai dari statistik uji, langkah awal yang harus

dilakukan adalah menentukan fungsialikelihood yang terkait dengan

modelaregresi yang telah diperoleh. Himpunanaparameter dibawah

populasiaadalah Ω = {β0, β1, . . . , βk}, sehingga fungsi likelihoodnya adalah

(Mood et al., 1974):

L {Ω} =
n∏

i=1

f (yi;β) =
exp [−

∑n
i=1 µ (xi,β)] {

∏n
i=1 [µ (xi,β)]

yi}∏n
i=1 yi!

(2.10)

dimana µ (xi,β) = exp
(
xT
i β
)
= exp (β0 + β1x1i + . . .+ βkxki].

ω = µ(xi, β0) = exp(β0) merupakan himpunan yang dihasilkan jika H0

diterima dan fungsi likelihoodnya:

L(ω) =
n∏

i=1

f (yi; β0) =
exp [−

∑n
i=1 exp(β0)] {

∏n
i=1 [exp(β0)]

yi}∏n
i=1 yi!

lnL(ω) = −n exp(β0) +
n∑

i=1

yiβ0 −
n∑

i=1

ln yi!

(2.11)
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Memaksimumkan L(Ω) untuk menentukan L(Ω̂),dari persamaan (2.11)

diperoleh:

L(Ω̂) = max L(Ω) =
exp

[
−
∑n

i=1 exp
(
xi

T β̂
)]{∏n

i=1

[
exp

(
xi

T β̂
)]

yi

}
∏n

i=1 y1!

(2.12)

Memaksimumkan L(ω) untuk menentukan L(ω̂),dari persamaan (2.12)

diperoleh:

∂ lnL(ω)
∂β0

= −n exp (β0) +
n∑

i=1

yi = 0

µ̂i = exp (β0) = Ȳ

(2.13)

Sehingga β0 = Ȳ , maka

L (ω̂) = max L (ω) =
exp

[
−nȲ

] {∏n
i=1

[
Ȳ
]yi}∏n

i=1 yi!
(2.14)

Ratio antara L(Ω̂) dengan L(ω̂) dapat dituliskan sebagai berikut:

Λ =
L(ω̂)

L(Ω̂)
=

exp
[
−nȲ

] {∏n
i=1

[
Ȳ
]yi}

exp
[
−
∑n

i=1 exp
(

xT
i β̂
)]{∏n

i=1

[
exp

(
xT
i β̂
)]

yi

} (2.15)

Kriteria uji yang digunakan adalahatolak H0 jikaaL(ω̂)

L(Ω̂)
< Λ0 < 1,

dimanaa0 < Λ0 < 1.

RegresiaPoisson dapat dikategorikan ke dalamakeluarga eksponensial,
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sehingga rasioalikelihood yang terdapat pada persamaan (2.15)

dapatadituliskan sebagai berikut:

D
(
β̂
)
= −2 lnΛ

= −2 ln

(
L(ω̂)

L(Ω̂)

)

= 2
(
ln (ω̂)− ln

(
Ω̂
))

= 2
n∑

i=1

(
yix

T
i β̂ − exp

(
xT
i β̂
)
−
(
yiβ̂0 − exp

(
β̂0

)))
(2.16)

Kriteria uji yang digunakan adalahatolak H0 jikaaD
(
β̂
)

> χ2
(k;α)

atauaberdasarkan nilaiap-value yang dibandingkan dengan nilai α,

denganadaerah penolakanap-value < α = 0, 05, yang berarti terdapat paling

sedikit satu variabel yang berpengaruh secara signifikan.

Untuk menguji hipotesis, digunakan kriteria yang mana (H0) akan ditolak jika

nilai D
(
β̂
)
> χ2

(k;α), atau jika nilai p-value < α yang telah ditentukan (yaitu

0,05). Jadi, jika nilai p-value pada pengujian signifikansi variabel kurang dari

0,05, maka setidaknya satu variabel dianggap signifikan secara statistik dalam

model regresi.

2. UjiaParsial

Ujiaparsial merupakan Uji yang dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara individual.

Hipotesisayang digunakan adalah:

H0 : βj = 0 (variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen)
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H1 : βj ̸= 0, j = 1, 2 . . . , k (variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen).

Statistikauji yang digunakanaadalah (Purwati and Widyaningsih, 2019):

W =

 β̂j

SE
(
β̂j

)
2

(2.17)

dengan β̂j adalah nilai dugaan untuk parameter β̂j dan SE
(
β̂j

)
adalah

taksiran standar error β̂j .

Nilai uji W dibandingkan dengan chi-square tabel χ2
(α,db=1) karena

mengikuti distribusi chi-square, sehingga kriteria uji yang digunakan dalam

pengambilan keputusan adalah H0 akan ditolak jika nilai W > χ2
(α,db=1)

dengan α yang telah ditentukan sebagai tingkat signifikansi dan derajat

bebas satu.

2.3. DeteksiaMultikolinearitas

Deteksi multikolinearitas adalah suatu proses untuk mengetahui adanya

korelasi antara variabel independen dengan memperhatikan nilai variance inflation

factor (VIF). Jika nilai VIF melebihi 10, makaadapat disimpulkanabahwa terdapat

multikolinearitasapada data, tetapi jikaanilai VIF kurang dari 10, maka dapat

dianggap bahwa tidakaterjadi multikolinearitas. (Hapsery and Trishnanti, 2021).

Selain dengan memperhatikan nilai VIF, deteksi multikolinearitas juga dapat

dilakukan dengan memperhatikan nilai Tolerance, jika nilai Toleranceakurang

daria0,1, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas pada data,

sedangkan jika nilainya lebih besar dari 0,1, dapat dianggap bahwa tidak terjadi
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multikolinearitas.

Nilai VIF dan Tolerance dapat dituliskan sebagai (Larasati and Hajarisman,

2020):

VIF =
1

(1−R2
j )

(2.18)

Tolerance =
1

V IF
(1−R2

j ) (2.19)

dimana:

ri,j = Koefisisen korelasi antara Xi dan Yj

R2
j = Nilai R2 pada regresi

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menangani masalah

multikolinearitas antara lain: (Putri et al., 2022):

1. Mengeluarkan atau menghapus variabel independen yang memiliki nilai VIF

tertinggi. Namun, strategi ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan

spesifikasi pada model.

2. Melakukan transformasi pada variabel independen dengan cara mengubahnya

menjadi bentuk logaritma natural atau melakukan first differencing.

2.4. Overdispersion

Pada model regresiaPoisson terdapat salah satu asumsi yang harus dipenuhi

yaitu asumsi equidispersion yang merupakan kondisi dimana adanya kesamaan

nilai antara rata-rata dan variansi pada variabel dependen (Ulfa et al., 2021).

Namun, dalam proses analisis dengan regresi Poisson data count tidak jarang

dijumpai adanya fenomena dimana variansinyaalebih besar dari nilai rata-ratanya,

yang dikenal sebagai overdispersion. Penggunaan regresi Poisson pada dataacount
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yang mengalami overdispersi akan memberikan beberapa dampak diantaranya

(Sabtika et al., 2021):

1. Estimasi parameterakoefisien regresiaPoisson dianggap tidak efisien.

2. Nilai penduga mengalami underaestimate dimana nilai standart error lebih

kecil dari yang seharusnya.

3. Hasil kesimpulan yang didapatkan tidak valid.

Berdasarkan dampak yang telah disebutkan di atas maka diperlukan metode yang

dapat menangani kasus overdispersi. Fenomena overdispersi dituliskan sebagai

berikut (Myers, 1990):

V ar(Y ) > E(Y )

Deteksi fenomena overdispersi dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai

deviance dan person chi-square yang dibagi dengan derajat bebas. Jika hasil

pembagiannya lebih besar dari 1, maka data dikatakan mengalami overdispersion.

Sebaliknya, jika hasil pembagiannya kurang dari 1, maka data dikatakan

mengalami overdispersi.

Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi adanya fenomena overdispersion,

antara lain (Aminullah and Purhadi, 2020):

1. Deviance

ϕ1 =
D2

db
(2.20)

Dimana:

D2 = 2
n∑

i=1

{
yi ln

(
yi
µ̂i

)
− (yi − µi)

}
(2.21)

Dalam konteks ini, db = n − k, kamerupakan jumlah parameter,an adalah

jumlah observasi, dan D2 merupakan nilai Deviance.
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2. PearsonaChi-Square

ϕ2 =
χ2

db
(2.22)

Dimana:

χ2 =
n∑

i=1

(yi − µi)
2

var(yi)
(2.23)

Dalam konteks ini, db = n − k, kamerupakan jumlah parameter,an adalah

jumlah observasi, dan χ2 merupakan nilai Pearson Chi-Squares.

Jika nilaiaϕ < 0 maka data dikatakan mengalami underdispersi, namun jika

nilai ϕ > 0 maka data dikatakan mengalami oversispersi.

2.5. Generalized PoissonaRegressiom

Metode Generalized Poisson Regression digunakan untuk mempelajari

bagaimana satu atau beberapa variabel independen berhubungan dengan variabel

dependen yang memiliki bentuk diskrit (Ihsan et al., 2021). Generalized Poisson

Regression dapat dapat diterapkan pada kasus underdispersi, equidispersi, atau

overdispersi, kemampuan tersebut menjadikan metode Generalized Poisson

Regressiom lebih unggul dari metode lainnya.

Fungsiakepadatan peluang distribusi Generalized aPoisson adalah (Myers,

1990):

f(yi;µi, δ) =

(
µi

1 + δµi

)yi (1 + δyi)
yi−1

yi!
exp

[
−µi(1 + δyi)

1 + δµi

]
(2.24)

dimana: i = 1, 2, . . . , k

dengan E(yi) = µi, V ar(yi) = µi(1+δµi)
2 dan µi = µi(xi) = exp(xT

i β), dengan δ

merupakan parameter dispersi, µi merupakan rataaan variabel dependen (Y) dimana
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µi > 0, dan yi merupakan pengamatan ke-i dari variabel dependen (Y).

GeneralizedaPoissonaRegression merupakan pengembangan dari regresi

Poisson,adengan δ merupakan parameter dispersi. Jika δ = 0, maka

E(yi) = V ar(yi) atau disebut dengan equidispersion. Jika δ > 0 maka

V ar(yi) > E(yi) atau disebut dengan overdispersion. Jika δ < 0 maka

V ar(yi) < E(yi) atau disebut dengan underdispersion.

Jika diasumsikan E(yi|xi) = µi = exp(x’iβ), dengan xi merupakan vektor

berukuran (k + 1) × l yang menjelaskanavariabel independen dan β merupakan

vektor berukuran (k+1)× l sebagai parameter regresi, maka modelalog likelihood

untuk regresiaGeneralized Poissonadapat dituliskan sebagai:

ℓ(yi;µi, δ) =
n∑

i=1

{
yi ln

(
µi

1 + δµi

)
+ (yi − 1) ln(1 + δyi)−

[
−µi(1 + δyi)

1 + δµi

]
− ln(yi!)

}
(2.25)

dimana µi = exp(x′
iβ) = exp(β0 + β1xi1 + β2xi2 + . . .+ βkxik)

ℓ(yi;β, δ) =

n∑
i=1

{
yi ln

(
exp(x′

iβ)

1 + δexp(x′
iβ)

)
+ (yi − 1) ln(1 + δyi)−

[
−exp(x′

iβ)(1 + δyi)

1 + δexp(x′
iβ)

]
− ln(yi!)

}
(2.26)

2.5.1. EstimasiaParameter ModelaGeneralized PoissonaRegressiom

Estimasi parameter pada modelaGeneralized PoissonaRegressiom dapat

dilakukan dengan menggunakan metode iterasi Newton-Raphson (Haris and

Arum, 2022). Penurunan algoritma didasarkan padaamodifikasi duaaorde



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

26

deretataylor denganafungsi logalikelihood. Adapun bentuk dari deretaTaylor

adalah sebagai berikut (Myers, 1990):

f(XR =f(Xr−1) + (Xr −Xr−1)f
′(Xr−1) +

(XrXr−1)
2

2!
f”(Xr−1)

+
(Xr −Xr−1)

3

3!
f ′′′(Xr−1) + . . .

(2.27)

Jika dipotong sampai orde kedua menjadi:

f(XR = f(Xr−1) + (Xr −Xr−1)f
′(Xr−1) (2.28)

Nilai Xr dapat ditentukan dengan menggunakan perluasan deretaTaylor berupa

f(Xr) = 0.

0 = f(Xr−1) + (Xr −Xr−1)f
′(Xr+1) (2.29)

Xr = Xr−1)−
f(Xr−1)

f ′(Xr−1)
(2.30)

MetodeaNewton-Raphson menerapkanaestimasi diaatas menggunakananilai

turunanapertama danakedua dari fungsi logalikelihood sebagai dasar dalam

melakukan estimai prameter, yaitu:

βr = βr−1 −
∂ℓ(βr−1)

∂2ℓ(βr−1)
, r = 1, 2, . . . , k (2.31)

dengan βr dan βr−1 merupakan vektor untuk β = [β0, β1, . . . , βp]
′ pada iterasi ke

r dan r − 1 untuk iterasiaNewton-Raphson. Turunanapertama dariafungsi

logalikelihood, ∂ℓ(βr−1), untuk regresiaPoisson danaGeneralized Poisson

Regression terdapat pada persamaan (2.8) dan (2.15).
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Turunan kedua dariafungsi logalikelihood, ∂2ℓ(βr−1), untuk regresiaPoisson

dan GeneralizedaPoissonaRegression terdapat pada persamaan (2.9) dan (2.16).

Penaksiran parameter dispersi, untuk memaksimalkan ∂(yi;β, δ)terhadapδ

pada Generalized Poisson Regression dapat menggunakan iterasi Newton-Raphson:

δr = δr−1 −
∂ℓ(δr−1)

∂2ℓ(δr−1)
(2.32)

Secara umum, model GeneralizedaPoisson untuk menganalisis data adalah:

ln (µ(X1, X2, . . . , Xj)) = β0 + β1X1 + β2X2 + . . .+ βkXk (2.33)

atau dapat ditulis dengan:

µ ((X1, X2, . . . , Xk)) = exp (β0 + β1X1 + β2X2 + . . .+ βkXk)

= exp

(
β0 +

p∑
k=1

βkXk

) (2.34)

Nilaiaresidual didefinisikanasebagai perbedaanaantara nilai yangadiamati (Y )

dengan nilai hasilaprediksi (Ŷ ) atau (µ), sehingga bentuk residual adalah (Yi − Ŷi)

atau (Yi − µi).

2.5.2. Pengujian Parameter Model Generalized Poisson Regression

Evaluasi pengaruh suatu parameter terhadap model dilakukan dengan

pengujian parameter dengan tingkat signifikansi tertentu pada modelaGeneralized

Poisson Regression. Pengujian tersebut dapat dilakukan secara serentak atau
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parsial untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen terhadap

model.

1. Uji Serentak

Pengujian pada model regresi Poisson yang bertujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilakukan

secara keseluruhan atau serentak, dengan menguji keberartian pengaruh

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji

serentak yang dilakukan pada model Generalized Poisson Regression

bertujuan untuk untuk mengevaluasi pengaruh keseluruhan variabel

independen terhadap variabel dependen. Selain itu, uji serentak juga dapat

digunkan sebagai penentuan kelayakan suatu model.

Hipotesis yang digunakansebagai berikut:

H0 : β1 = β2 = . . . = βk = 0 (Tidak terdapat variabel independen yang

berpengaruh)

H0 : βj ̸= 0; j = 1, 2, . . . , k (Paling sedikit terdapat satu variabel independen

yang berpengaruh)

Statistik uji yang digunakan yaitu:

D
(
β̂
)
= −2 ln

(
L(ω̂)

L(Ω̂)

)

= 2
(
ln(Ω̂)− ln(ω̂)

)
= 2

n∑
i=1

(
yixT

i β̂ − exp
(

xT
i β̂
)
−
(
yiβ̂0 − exp

(
β̂0

))) (2.35)

Untuk menguji hipotesis, digunakan kriteria yang mana (H0) akan ditolak jika

nilai D
(
β̂
)
> χ2

(k;α), atau jika nilai p-value < α yang telah ditentukan (yaitu
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0,05). Jadi, jika nilai p-value pada pengujian signifikansi variabel kurang dari

0,05, maka setidaknya satu variabel dianggap signifikan secara statistik dalam

model.

2. UjiaParsial

Ujiaparsial dilakukan untuk untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing

variabelaindependenaterhadap variabeladependen secara individual.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

H0 : βj = 0 (variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen)

H1 : βj ̸= 0 (variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen)

Statistik uji yang digunakan adalah (Purwati and Widyaningsih, 2019):

W =

 β̂j

SE
(
β̂j

)
2

(2.36)

dengan β̂j merupakan nilai dugaan untuk parameter β̂j dan SE
(
β̂j

)
merupakan taksiran standar error β̂j .

Nilai uji W dibandingkan dengan chi-square tabel χ2
(α,db=1) karena

mengikuti distribusi chi-square, sehingga kriteria uji yang digunakan dalam

pengambilan keputusan adalah tolak H0 jika nilai W > χ2
(α,db=1) dengan α

sebagai tingkat signifikansi dan derajat bebas satu.

2.6. KriteriaaKebaikanaModel

Pemilihan model terbaik yang dapat digunakan pada suatu data kasus dapat

dilakukan dengan beberapa pengukuran. Pengukuran dalam menentukan model
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terbaik yang sering digunakan dengan bentuk data penelitian berupa data wilayah

yaitu Akaike Information Criteria (AIC).

NilaiaAIC dapatadidefinisikan sebagai:

AIC = −2 ln(ℓ(β̂)) + 2k (2.37)

dimana:

ℓ̂ = nilai logalikelihood dari model

k = banyaknya parameter dalam model termasuk konstanta

Ketentuan pemilihan model terbaik berdasarkan nilai AIC yaitu memilih

model dengan nilai AIC terkecil, sehingga jika terdapat nilai AICA < AICB, maka

model terbaik adalah model A.

Model terbaik yang didapatkan akan ditentukan nilai akurasinya dengan

menggunakan R-Square Adjusted. Nilai R-Square Adjusted dapat didefinisikan

sebagai:

R2
adj =

[
(1−R2)

(
n− 1

n− p− 1

)]
=

[
1− p− 1

n− 1

(
SSE

SST

)]
= 1− MSE

SST/p− 1

(2.38)

Dimana:

R2 = 1− SSE

SST
(2.39)

dengan R2 merupakan R-Square, n merupakan jumlah observasi, p

merupakan jumlah variabel, MSE merupakan Mean Squared Error, SST
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merupakan Sum Squared Total, dan SSE merupakan Sum Squared Error.

2.7. Kriminalitas

Kriminalitas merupakan segala bentuk perbuatan tidak baik yang

melanggar dan tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, serta

memberikan dampak negatif pada aspek material dan kesehatan bagi diri sendiri

maupun orang lain (Kuciswara et al., 2021). Badan Pusat Statistik (BPS)

mendifinisikan kriminalitas sebagai suatu tindakan yang bertentangan dengan

peraturan Undang-undang, mendatangkan kerugian kepada pelaku dan masyarakat

dan merusak keamanan, baik berupa ucapan atau tindakan (BPS , 2022). Menurut

Polri kriminalitas merupakan segala perilaku yang dilakukan seseorang yang akan

diberikan ancaman hukuman yang sesuai dengan Kitab Undang-undang Hukum

Pidana (KUHP). Brigadir Jendral Awi sebgai Kepala Biro Penerangan Masyarakat

Mabes Polri menyebutkan bahwa terdapat lima kasus kriminalitas yang sering

ditemukan setahun terakhir yaitu: Pencurian dengan jumlah kasus sebanyak 538

kasus, narkotika 580 kasus, pencurian kendaraan bermotor sebanyak 166 kasus,

kasus penggelapan sebanyak 365 kasus dan kasus kekerasan seksual sebanyak 70

kasus (tempo, 2020). Tindak kriminalitas memiliki beberapa jenis seuai dengan

segi tinjauan, salah satunya ditinjau dari bentuk tindakan dibagi menjadi lima

bagian yaitu kejahatan konvensional (kejahatan yang banyak terjadi pada

lingkungan masyarakat), kejahatan terhadap kekayaan negara (kejahatan yang

memberikan dampak kerugian kepada negara), kejahatan kontijensi (kejahatan

yang mengganggu keamanan sehingga menimbulkan keresahan masyarakat),

kejahatan trans nasional (kejahatan yang bersifat global dengan melibatkan

beberapa negara), kejahatan hak asai manusia (Dari, 2022). BPS melakukan

pengelompokan tindak kriminalitas ke dalam 8 klasifikasi, yaitu: kejahatan yang
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mengakibatkan kematian (pembunuhan), kejahatan terhadap tubuh (penganiayaan

berat, penganiayaan ringan, dan kekerasan dalam rumah tangga), kejahatan

terhadap moralitas (pemerkosaan dan pencabulan), kejahatan terhadap kebebasan

individu (penculikan dan penggunaan anak di bawah umur), kejahatan terhadap

hak milik (pencurian dan penghancuran barang), kekerasan terhadap hak milik

atau kekerasan dalam pencurian (pencurian dengan kekerasan dan senjata),

kejahatan terkait narkotika, dan kejahatan terkait penipuan, penggelapan, dan

korupsi. Terakhir, kejahatan terhadap ketertiban umum (pelanggaran ketertiban

umum) (BPS, 2021). (Abdulsyani, 1987) mengatakan bahwa faktor yang

mendukung terjadinya tindak kriminalitas berasal dari faktor eksternal dan internal

seperti faktor tingkat pendidikan, kurangnya nilai gaji, hubungan keluarga.

Penjelasan mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi kejahatan serta

menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2.7.1. KepadatanaPenduduk

Kepadatan penduduk merupakan suatu kondisi dimana dalam suatu

wilayah jumlah penduduk lebih besar jika dibandingkan dengan luas wilayah

tersebut. Cara menghitung kepadatanapenduduk adalah dengan membandingkan

jumlahapenduduk dengan luas wilayah yangaditempati dalamasatuan kilometer

persegi (Purwati and Widyaningsih, 2019). Terdapat banyak faktor yang

mendukung kepadatan penduduk dalam suatu wilayah, diantaranya pesatnya

pembangunan dalam wilayah tersebut yang mengakibatkan banyak penduduk dari

wilayah luar yang kemudian berpindah ke wilayah tersebut dengan harapan

wilayah tersebut akan memberikan banyak lapangan kerja, namun kenyataan yang

terjadi jumlah lapangan kerja yang tersedia tidak proporsional dengan

jumlahapenduduk yang tinggal di wilayah tersebut. Wilayah yang memiliki
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presentasi penduduk yang tinggi akan menimbulkan permasalahan dalam berbagai

aspek kehidupan dan menjadikan angka pengangguran mengalami peningkatan

karena keterbatasan lapangan kerja, yang dapat berpengaruh pada tingkat kualitas

hidup penduduk dan memungkinkan terjadinya tindak kriminalitas dalam wilayah

tersebut (Fahmi et al., 2021).

2.7.2. TingkataPengangguranaTerbuka

Pengangguran merupakan individu yang tidak atau sedang mencari

pekerjaan, sedang mempersiapkan usaha, tidak yakin bisa mendapatkanapekerjaan,

atau sudah memiliki pekerjaan namun belum memulai bekerja. Angka

pengangguran dihitung dengan mencakup jumlah penduduk yang menganggur

sebagai orang yang sedang mencari pekerjaan, yang sedang mempersiapkan usaha,

yang merasa sulit untuk mendapatkan pekerjaan, dan yang sudah memiliki

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. (BPS, 2022b).

TingkataPengangguranaTerbuka merupakan presentase jumlah pengangguran

terhadap angkatan kerja, yang meliputi jumlah penganggurang yang memiliki

minat kerja namun belum mendapatkan pekerjaan (BPS, 2023). Seseorang yang

tidak memiliki pekerjaan atau jalan pemasukan untuk memenuhi kebutuhan hidup

akan melakukan segala perbuatan yang dinilai dapat menghasilkan uang tanpa

memperhatikan jalan yang digunakan (Rahmalia et al., 2019). Wilayah dengan

tingkat kejahatan yang tinggi dapat merusak kesejahteraan masyarakat dan

mendorong tindakan kejahatan, sehingga usaha dalam mengurangi tingkat

pengangguran dapat dikatakan mampu menurunkan kemungkinan terjadinya

tindak kriminalitas (Sabiq and Apsari, 2021).
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2.7.3. PresentaseaPendudukaMiskin

Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki

keterbatasan atau kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup yang terjadi dalam

masyarakat. Sesorang dapat dikatakan menglami keterbatasan dalam memenuhi

kebutuhan hidup apabila tidak mampu dalam mencukupi kebutuhan primer

diantaranya kebutuhan sandang atau pakaian, kebutuhan pangan atau makanan,

dan kebutuhan papan berupa tempat tinggal (Dulkhan and Nurjanah, 2018).

Pengertian penduduk miskin secara Internasional merupakan penduduk yang hidup

dengan pendapatan di bawah standar garis kemiskinan internasional yang meliputi

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan

(GKNM) (Fachrurrozi et al., 2021). Kemampuan seseorang dalam memenuhi

kebutuhan dasar GKM dan GKNM menjadi tolak ukur Badan Pusat Statistik (BPS

) dalam menentukan kemiskinan di Indonesia. Permasalahan kemiskinan yang

tidak menemukan jalan keluar akan menimbulkan rasa putus asa sehingga

menjadikan seseorang menghalalkan berbagai cara untuk mengatasinya termasuk

dengan melakukan tindak kriminalitas. Rumus yangadigunakan dalam mengukur

tingkatakemiskinan sebagai berikut (BPS, 2022b).

Pa =
1

n

q∑
i=1

[
z − yi
z

]a
(2.40)

Dimana:

a = 0, 1,2 . . ., q

q = Banyak penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan

n = Jumlah penduduk
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z = Garis kemiskinan

yi= Rata-rata pengeluaran perkapita selama sebulan yang berada dibawah garis

kemiskinan (yi < z)

2.7.4. PengeluaranaPerkapita

Pengeluaran perkapita merupakan nilai pengeluaran rumah tangga untuk

memenuhi kebutuhan konsumsi dalam kurun waktu sebulan yang dibagi dengan

banyak anggota rumah tangga. Pengeluaran perkapita menjadi nilai ukur

kemampuan daya beli masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup dalam

bentuk pangan dan non pangan, selain sebagai nilai ukur kemampuan daya beli

masyarakat juga menjadi gambaran dari kondisi kesejahteraan dalam bidang

ekonomi (Nadilla and Farlian, 2018). Pengetahuan dan peluang yang dimilik oleh

sitep individu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan pengeluaran perkapita

dalam suatu wilayah, dengan adanya pengetahuan dan peluang mampu

menghasilkan kegiatan yang produktif dengan bentuk keluaran jasa atau barang

yang memiliki nilai jual (Effendi et al., 2021). Wilayah dengan tingkat

kesejahteraan yang tinggi akan meningkatkan pengeluaran perkapita, ketika

kesejahteraan memiliki tingkatan yang tingg maka resiko masyarakat menjadi

korban kriminalitas akan menurun.

Y ∗∗
t =

Y ∗
t

PPP
(2.41)

Dimana:

Y ∗∗
t = Rata-rata pengeluaran per kapita disesuaikan

Y ∗
t = Rata-rata pengeluaran per kapita per tahun atas dasar harga konstan
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PPP = Paritas daya beli (purchasing power parity)

2.7.5. Rata-rataaLamaaSekolah

Pendidikan merupakan pupaya untuk menambah dan meningkatkan potensi

serta pengetahuan baik jasmani maupun rohani, yang sesuai dengan aturan-aturan

yang ada pada lingkungan masyarakat. Pendidikan menjadi salah satu gambaran

kualitas dari karakter dan pengetahuan seseorang (Huda and Indahsari, 2021).

Rata-rata lama sekolah merupakan nilai rata-rata dari jumlah tahun yang

dihabiskan oleh seseorang yang berumur 15 tahun ke atas untuk menyelesaikan

pendidikan (Huda and Indahsari, 2021). Jenjang pendidikan yang tinggi

diharapkan mampu memberikan perubahan yang dapat membawa suatu wilayah

kepada kondisi yang lebih baik, sehingga dapat dikatakan bahwa wilayah dengan

kualitas masyarakat yang memiliki mutu pendidikan yang tinggi akan menjauhi

perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yang ada pada lingkungan

masyarakat (Putri et al., 2022). Hal tersebut menjadikan pendidikan sebagai salah

satu aspek yang dinilai dapat menentukan tinggi rendahnya angka kriminalitas atau

kejahatan di suatu wilayah.

2.7.6. IndeksaPembangunaaManusia (IPM)

Pembangunan manusia merupakan suatu upaya dalam meningkatkan

kualitas hidup masyarakat yang dilakukan dalam bentuk fisik dan mental.

Pembangunan manusia memberikan banyak pengaruh baik diantaranya

memperluas jangkauan kebebasan manusia dan meningkatkan peluang manusia

dalam memanfaatkan keterampilan yang dimiliki, yang mana hal tersebut akan

menjadi jalan atau akses dalam mendapatkan kehidupan yang lebih baik (Febriani,

2021). Indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan tolak ukur yang
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digunakan dalam menentukan standar kehidupan masyarakat. Angka IPM

dibentuk oleh tiga dimensi yaitu: kesehatan, pendidikan dan pengetahuan, untuk

menghitung angka IPM diperlukan suatu formula/rumus tertentu. Formula yang

digunakan oleh Badan Pusat Statistik dalam menetukan Indeks Pembangunan

adalah perkalian indeks dari masing-masing dimensi, atau dapat ditulis dengan

(BPS, 2022a):

IPM =
(

Ikesehatan × Ipendidikan × Ipengeluaran
)

(2.42)

2.7.7. AngkaaPerceraian

Perceraian merupakan suatu upaya untuk melepaskan atau memutuskan

ikatan pernikahan antara pihak laki-laki dan perempuan yang disebabkan karena

alasan tertentu (Manna et al., 2021). Perceraian yang terjadi dalam suatu keluarga

akan memberikan banyak perubahan salah satunya dampak yang akan dirasakan

oleh seluruh pihak keluraga, bukan hanya orang tua namun juga anak yang justru

akan mendapat banyak dampak negatf dari adanya suatu perceraian. Dampak yang

diberikan salah satunya yaitu dampak pada sosial, ekonomi bahkan psikis (Mone,

2019). Kondisi sosial dan ekonomi yang kurang baik akan menjadikan suatu

lingkungan merasakan kesusahan dalam memenuhi kebutuhan hidup, dengan

ditambah kondisi psikis yang terganggu akan mengakibatkan seseorang melakukan

hal-hal yang tidak seharusnya atau yang tidak sesuai dengan aturan dan pedoman

kehidupan.
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2.8. IntegrasiaKeilmuan

2.8.1. KonsepaKejahatan dalamaIslam

Menurut konsep islam kejahatan merupakan segala penggunaan potensi diri

yang diberikan oleh Allah Swt. yang tidak sesuai dan keluar dari aturan agama

baik berupa tindakan ataupun ucapan. Manusia merupakan makhluk Allah yang

diciptakan dengan banyak keistimewaan salah satunya memiliki akal dan nafsu,

dengan akal yang dimiliki manusia mampu berfikir dan menemukan berbagai

macam pemikiran baru sehingga mampu menciptakan berbagai macam keinginan

dan tujuan dalam hidup. Dalam mencapai keinginan tersebut manusia harus

berusaha dengan mengikuti aturan yang disebut dengan syariat, namun dengan

adanya nafsu memungkinkan manusia untuk melakukan segala perbuatan untuk

mewujudkan keinginan tersebut termasuk dengan mengingkari atau manyalahi

aturan yang telah ditetapkan. Sehingga untuk melakukan kejahatan bukan hal yang

mustahil ataupun sulit bagi manusi, sebab manusia memiliki kemungkinan dan

potensi yang sama untuk melakukan perbuatan yang benar dan salah. Hal tersebut

sesuai dengan firmanaAllah Swt. dalamasurah Asy-Syams ayat 7-10:
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Artinya:

Dan demi jiwa dan penyempurnaannya. Lalu Allah memberikan ilham kepadanya

berupa kedurhakaan dan ketaqwaan. Sungguh telah beruntunglah siapa yang telah

mensucikannya. Dan sungguh merugilah siapa yang mengotorinya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia memiliki keistimewaan untuk

menentukan pilihan dalam menjalankan kehidupan, manusia dapat menentukan

dirinya sebagai pelaku kejahatan atau pelaku kebaikan. Namun segala perbuatan
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yang dilakukan manusia pada masa hidupnya tentu akan mendatangkan balasan

dan imbalan bagi pelakunya. Sebagaimana firmanaAllah dalamasurah

Az-Zalzalahaayat: 7-8
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Artinya:

Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat

(balasan)-nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia

akan melihat (balasan)-nya.

Adapun hadis Nabi yang menjelaskan terkait balasan atas perbuatan yang

telah dilakukan semasa menjalani hidup di dunia diantaranya:
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Artinya: Barang siapa yang mencontohkan suatu sunnah (perbuatan) yang baik

maka ia mendapat pahala dan atas perbuatannya dan pahala orang yang (meniru)

perbuatannya .... (HR. Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan keuntungan dari berbuat baik. Sunnah hasanah

yang terdapat pada hadis di atas bukan mengandung anjuran untuk menciptakan

sunnah, namun yang dimaksut adalah menciptakan perbuatan baik yang sesuai

dengan aturan dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Sehingga ketika seseorang melakukan perbuatan baik maka akan mendapat

imbalan berupa pahala atas kebaikan yang dilakukan, dan jika kebaikan tersebut

diperhatikan dan ditirukan oleh orang lain maka orang yang mencontohkan

kebaikan mendapatkan tambahan berupa pahala orang yang telah meniru

perbuatannya. Namun, Konsep tersebut hanya berlaku pada perbuatan baik dan

tidak berlaku pada perbuatan buruk. Sebagaimana firman Allah Swt. pada surah
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Fatir ayat 18:
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Artinya:

Orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Jika seseorang yang

(dibebani dengan) dosa yang berat (lalu) memanggil (orang lain) untuk memikul

bebannya itu tidak akan dipikulkan sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu)

kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat engkau beri peringatan hanya orang-

orang yang takut kepada Tuhannya (sekalipun) tidak melihat-Nya dan mereka yang

menegakkan salat. Siapa yang menyucikan dirinya sesungguhnya menyucikan diri

untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan hanya kepada Allah tempat kembali.

Ayat di atas menjelaskan terkait bagaimana imbalan atas perbuatan buruk

yang akan didapatkan oleh pelaku. Imbalan atas pebuatan buruk hanya akan

diberikan kepada pelaku sebesar apapun imbalan dari perbuatan tersebut, sekalipun

pelaku merasa keberatan dan ingin membagi kepada keluarganya hal tersebut tidak

akan bisa terjadi. Sebagaimana kaidah fiqih yang menyatakan (Djazuli, 2016):
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Artinya:

Setiap pelaku kejahatan maka (tanggung jawab) kejahatan itu kembali kepada

dirinya sendiri.

Kaidah ini membahas terkait pemberian hukuman dari tindak kejahatan,

yang mana hukuman tersebut akan dirasakan oleh pelaku kejahatan sendiri dan

tidak bisa dibagi kepada keluarga atau yang lainnya. Pelaku kejahatan akan
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mendapatkan hukuman yang dirasakan sendiri meskipun pelaku memiliki keluarga

ataupun kerabat namun pelaku tidak memiliki dapat membagi hukuman tersebut.
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BAB III

METODEaPENELITIAN

3.1. JenisaPenelitian

Jenis penelitian termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif, karena data

yang digunakan dan diolah dalam penelitian berupa data numerik. Penelitian

kuantitatif digunakan dalam mengembangkan dan menggambarkan teori,

hipotesis, serta model matematis yang berkaitan dengan fenomena yang

diamati,dengan teknik pengambilan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis

yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian kuantitatif yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis statistik model RegresiaPoisson dan

GeneralizedaPoissonaRegression (GPR)

3.2. SumberaData

Dataayang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari

sumber sekunder mengenai tindak kriminalitas serta variabel-variabel yang

diasumsikan berpengaruh pada terjadinya kriminalitas dari setiapakabupaten/kota

di Provinsi Jawa Barat pada periode tahun 2022, yang dapat diakses melalui

website resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat

(https://jabar.bps.go.id/publication/2023/02/28/57231a828abbfdd50a21fe31/provinsi-

jawa-barat-dalam-angka-2023.html).
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3.3. UnitaPenelitian

Unit penelitan yuang digunakan terdiri dari 18 Kabupaten dan 9 Kota di

ProvinsiaJawaaBarat tahun 2022, berikut peta Provinsi Jawa Barat:

Gambar 3.1 PetaaProvinsi JawaaBarat

3.4. VariabelaPenelitan

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan dibagi menjadi dua kategori,

yaitu variabeladependen (Y) yang menjadi variabel respon yautu jumlahakasus

kriminalitas di Kabupaten dan Kota diaProvinsi JawaaBarat pada tahun 2022 dan

variabel independen (X) sebagai variabel pendukung yang meliputi:

Adapun data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Keterangan Satuan
Y Tindak Kriminalitas Jumlah

X1 Kepadatan Penduduk (Jumlah penduduk/km2)
X2 Presentase Penduduk Miskin Persen
X3 Tingkat Pengangguran Terbuka Persen
X4 Rata-rata Lama Sekolah Persen
X5 Pengeluaran perkapita Persen
X6 Indeks Pembangunan Manusia Persen
X7 Angka Perceraian Ribuan

Tabel 3.2 Sampel Data Kriminalitas dan Variabel Pengaruhnya

Kab/Kota Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
Bogor 3.489 1.861 7,73 10,64 8,3 48,53 71,20 4.068

Sukabumi 1.199 674 7,34 7,77 7,07 39,15 67,64 3.950
Cianjur 1.699 700 10,55 8,41 7,18 41,43 65,94 3.885

...
...

...
...

...
...

...
...

...
Kota Tasikmalaya 636 3.988 12,72 6,62 9,33 48,07 73,83 6.921

Kota Banjar 189 1.576 6,73 5,53 8,63 48,49 72,55 3.607

3.5. TahapanaPenelitian

Penyelesaian dalam menganalisis dan memodelkan kriminalitas di Provinsi

Jawa Barat dapat dijelaskan melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Menginputkanadata variabel penelitian.

2. Mendeskripsikan data dengan peta tematik penyebaran kriminalitas di

provinsi Sulawesi Selatan serta variabel yang diduga memberikan pengaruh.

3. Standarisasi data pada variabel X1 - X7.

4. Mendeteksi multikolinearitas pada variabel X1 - X7 dengan kriteria uji

Variance Inflation Factor (VIF), jika terdapat salah satu variabel yang

mengalami moltikolinearitas maka diperlukan penanganan untuk mengatasi
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masalah tersebut, dengan mengeluarkan variabel independen yang

mengalami multikolinearitas tertinggi.

5. Membuat visualisasi Scatter Plot antara variabel Y dan X1 - X7.

6. Deteksi distribusi Poisson pada variabel dependen. Apabila data tidak

memiliki distribusi Poisson, maka harus dicari metode lain untuk menangani

data tersebut. Namun, jika data didistribusikan secara Poisson, maka analisis

dapat dilanjutkan dengan menggunakan pemodelan regresi Poisson.

7. Pemodelan regresi Poisson.

a. Estimasi parameteramodel regresiaPoisson.

b. Pengujian parameteramodel regresiaPoisson.

8. Pendeteksian overdispersi yang dilakukan dengan menghitung nilai

Deviance dan Pearson chi-square yang dibagi dengan derajat bebas. Apabila

nilai hasil pembagian tersebut lebih besar dari satu, maka data dikatakan

mengalami overdispersi, sedangkan jika bernilai kurang dari satu maka

dinyatakan data mengalami underdispersi. Apabila tidak mengalami maka

menggunakan model regresi Poisson namun jika mengali salah satu sari

under atau over maka dilanjutkan dengan model Generalized Poiison

Regression.

9. Pemodelan GeneralizedaPoissonaRegression.

a. Estimasi parameteramodel GeneralizedaPoissonaRegression.

b. Pengujian parameteramodel GeneralizedaPoissonaRegression.

10. Evaluasi antara modelaregresi Poissonadengan model GeneralizedaPoisson

Regression berdasarkan nilai AIC dari masing-masing model dengan kriteria
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model terbaik merupakan model dengan nilai AIC terkecil. Adapun cara

untuk mendapatkan nilai AIC pada model terdapat pada persamaan (2.37).

11. Menentukan akurasi dari model yang dinilai baik dengan nilai R-Square

Adjusted. Adapun cara untuk mendapatkan nilai R-Square Adjusted terdapat

pada persamaan 2.38

Berdasarkan tahapan-tahapan di atas maka dapat disimpulkan ke dalam flowchart

pada gambar berikut:

Gambar 3.2 DiagramaPenelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Statistik Deskriptif

Data yangadigunakan pada penelitian ini merupakanadata jumlah

kriminalitasadi provinsiaJawa Baratapada Tahun 2022 dan variabel yangadiduga

mempengaruhiajumlah kriminalitasadi provinsi JawaaBarat. Dataajumlah

kriminalitasasebagai variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X) yang

meliputi: data kepadatanapenduduk (X1), persentase pendudukamiskin (X2),

tingkat pengangguranaterbuka (X3), rata-rataalama sekolah (X4), pengeluaranaper

kapita (X5), indeks pembangunanamanusia (X6), dan angkaaperceraian (X7).

Statistik deskriptif dari setiapavariabel dapatadilihat pada tampilan diagram

berikut:

Gambar 4.1 Kasusakriminalitas

47
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Pada gambar 4.1 merupakan visualisasi data dari variabel jumlah

kriminalitas (Y). Gambar 4.1 menunjukkan bahwaakabupaten Bogoramerupakan

kabupatenadengan kasusakriminalitas tertinggiasebesar 3.489 kasus, dan kasus

kriminalitasaterendah terjadiadi kabupatenaPangandaran dengan jumlahasebesar

95 kasus.

Kepadatanapenduduk sebagai salah satu item dalam aspek kependudukan

yang didugaamenjadi faktorayangamempengaruhi kasus kriminalitasapada

setiapakabupaten/kota di provinsi JawaaBarat (Febriani, 2021). Berikut visualisasi

diagram dari variabel kepadatan penduduk:

Gambar 4.2 Kepadatanapenduduk

Pada gambara4.2 menunjukkan bahwaakota Bandungamerupakan kota

denganakepadatan pendudukatertinggi sebesar 15.776, dan kepadatanapenduduk

terendahaberada di kabupatenaPengandaran dengan kepadatanapenduduk sebesar

423.
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Persentaseapenduduk miskinadiduga menjadiafaktor yangaberpengaruh

pada kasusakriminalitas di provinsi JawaaBarat (Febriani, 2021). Berikut

diagramadari dataapersentase pendudukamiskin berdasarkanakabupaten/kota di

provinsi JawaaBarat tahun 2022.

Gambar 4.3 Persentase pendudukamiskin

Pada gambara4.3 menunjukkan bahwa kabupatenaIndramayu merupakan

kabupaten yang memilikiapersentase pendudukamiskin tertinggiadengan

persentaseasebesar 12,77 persen, dan persentase pendudukamiskin terendah berada

di kotaaDepok dengan persentaseapenduduk miskinasebesar 2,53 persen.

Tingkat pengangguranaterbuka didugaamenjadi faktorayang berpengaruh

pada kasusakriminalitas di provinsiaJawa Barat (Febriani, 2021). Berikut

diagramadari dataatingkat pengangguranaterbuka berdasarkan kabupaten/kotaadi

provinsi JawaaBarat tahuna2022.
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Gambar 4.4 Tingkat pengangguranaterbuka

Pada gambara4.4 menunjukkan bahwa kotaaBogor merupakan kota dengan

tingkatapengangguran terbukaatertinggi dengan persentaseasebesar 10,78 persen,

danatingkat pengangguranaterbuka terendahaterjadi di kabupatenaPangandaran

dengan tingkatapengangguran terbukaasebesar 1,56 persen.

Rata-rataalama sekolahadiduga menjadiafaktor yang berpengaruhapada

kasusakriminalitas di provinsi JawaaBarat (Purwati and Widyaningsih, 2019).

Berikutadiagram dari data rata-rataalama sekolahaberdasarkan kabupaten/kotaadi

provinsi JawaaBarat tahun 2022.
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Gambar 4.5 Rata-rata lamaasekolah

Pada gambara4.5 menunjukkan bahwa kotaaDepok merupakan kota

denganaangka rata-rataalama sekolahatertinggi sebesar 11,47 persen, dan

angkaarata-rata lamaasekolah terendah terjadi di kabupatenaIndramayu sebesar

6,83 persen.

Pengeluaranaper kapita didugaamenjadi faktor yangaberpengaruh pada

kasusakriminalitas di provinsi JawaaBarat (Effendi et al., 2021). Berikut

diagramadari dataapengeluaran perakapita berdasarkanakabupaten/kota di provinsi

JawaaBarat tahun 2022.
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Gambar 4.6 Pengeluaranaper kapita

Pada gambara4.6 menunjukkan bahwa kotaaBekasi merupakan kota

denganapengeluaran perakapita tertinggi sebesar 60,71 persen, dan

pengeluaranaper kapitaaterendah berada di kabupatenaGarut dengan pengeluaran

perakapita sebesar 39,14 persen.

Indeksapembangunan manusiaadiduga menjadi faktor yang berpengaruh

pada kasusakriminalitas di provinsi JawaaBarat (Febriani, 2021). Berikut

diagramadari data indeksapembangunanamanusia berdasarkan kabupaten/kotaadi

provinsi JawaaBarat tahuna2022.
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Gambar 4.7 Indeksapembangunanamanusia

Pada gambara4.7 menunjukkanabahwa kotaaBandung merupakan kota

denganaindeks pembangunanamanusia tertinggi sebesar 82,50 persen, danaindeks

pembangunanamanusia terendah berada di kabupatenaCianjur sebesar 65,94

persen.

Angkaaperceraian diduga menjadiafaktor yangaberpengaruh pada kasus

kriminalitasadi provinsi JawaaBarat (Manna et al., 2021). Berikut diagram dari

data angka perceraian berdasarkan kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat tahun

2022.
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Gambar 4.8 Jumlah kasusaperceraian

Pada gambara4.8 menunjukkan bahwa kotaaSukabumi merupakan kota

dengan angkaaperceraian tertinggi sebesar 8.008 kasus, dan angkaaperceraian

terendah berada di kotaaCimahi sebesar 779 kasus.

4.2. Standardisasi Data

Tabela3.2 menunjukkan bahwa variabelaindependen pada penelitianaini

memiliki satuan yang tidak seragam, sehingga sebelum melakukan pemodelan

perlu dilakukan proses standardisasiadata.

Standardisasiadata merupakanateknik yang dilakukan untukamerubah skala

data sehingga berada pada kisaran yang sama atau memiliki nilaiarata-rata = 0 dan

standardadeviasi = 1. Adapun cara untuk melakukan standardisasi data sesuia

dengan persamaan berikut (Merdekawaty and Ispriyanti, 2016):

Z =
xi − µ

σ
(4.1)
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dimana:

xi= data pengamatan ke-i

µ = rata-rata dari x

σ = standar deviasi x

Berikut tabel hasil standardisasiadata.

Tabel 4.1 Hasil StandardisasiaVariabel Independen

Kab/kota X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7

Bogor -0.431 -0.327 121.7 -0.306 0.019 -0.299 0.154

Sukabumi -0.686 -0.465 -0.013 -1.153 -1.393 -1.053 0.097

Cianjur -0.681 0.671 0.261 -1.091 -1.049 -1.413 0.066
...

...
...

...
...

...
...

...

Kota Tasikmalaya 0.026 143.9 -0.506 0.513 -0.049 0.25 153.5

Kota Banjar -0.492 -0.681 -0.973 -0.003 0.013 -0.013 -0.068

4.3. Deteksi Multikolinearitas

Deteksiamultikolinearitas bertujuan untuk adanya hubunganalinear

(korelasi) antara beberapa variabelaindependen dalam modelaregresi. Jika variabel

independenamengalami multikolinearitas, maka dapat mengakibatkan hasil

estimasiaparameter memilikiaerror yang besar. Pengujianamultikolinearitas dalam

penelitian ini dengan menentukananilai VarianceaInflationaFactor (VIF)

berdasarkan persamaan 2.18. Jika terdapat variabelaindependen yang memiliki

nilaiaVIF lebih daria10, maka dikatakanavariabel tersebut mengalami

multikolinearitas.aNamun, jika nilaiaVIF pada suatu variabelaindependen kurang

daria10 maka dikatakan variabel tersebut tidak mengalami multikolinearitas.

Berikut hasil dari deteksi multikoliniaritas pada variabel independen:
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Tabel 4.2 Hasil DeteksiaPertama

Variabel Independen VIF

X1 6,92

X2 2,38

X3 1,35

X4 16,41

X5 17,23

X6 18,37

X7 1,47

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat tiga

variabelaindependen yang mengalamiamultikolinearitas diantaranya adalah

variabel rata-rata lamaasekolah, pengeluaranaperkapita dan indeksapembangunan

manusia, dengan nilaiaVIF masing-masing adalah 16,41, 17,23, dan 18,37.

Keberadaan variabel yang mengalamiamultikolinearitas dapat mempengaruhi hasil

estimasiaparameter sehingga perlu dilakukan penanganan dengan cara melakukan

pengeluaran pada variabel yang memiliki nilai VIF tertinggi yaitu variabel

indeksapembangunanamanusia (X6).
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Tabel 4.3 Hasil DeteksiaKedua

VariabelaIndependen VIF

X1 5,82

X2 2,17

X3 1,34

X4 15,86

X5 12,38

X7 1,40

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil deteksi multikoliniearitas

kedua belum dapat menangani adanya variabel yang mengalami multikolinearitas,

sehingga perlu dilakukan kembali pengeluaran variabel dengan nilai VIFatertinggi

yaitu variabelarata-rata lamaasekolah (X4).

Tabel 4.4 Hasil DeteksiaKetiga

VariabelaIndependen VIF

X1 4,18

X2 2,13

X3 1,30

X5 5,32

X7 1,11

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada deteksi multikolinearitas yang ketiga

telah didapatkan kondisi dimana tidak terdapat variabelaindependen yang

mengalami multikolinearitas atau variabel yang memiliki nilai VIF di atas 10.
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Sehingga lima variabel tersebut akan digunakan dalam melakukan pemodelan

regresi selanjutnya.

4.4. Visualisasi ScatteraPlot

Grafik scatteraplot merupakan diagramagrafis yang dibangun dari sumbu X

(variabel X) dan Y (Variabel Y) dengan titik sebagai gambaran nilai dari sepasang

variabel. Visualisasi scatteraplot dilakukan untuk menguji dan menetukan

hubungan hubungan antara dua variabel tersebut, dengan jenis hubunganapositif,

negatif,aatau tidak terdapat hubungan atara keduanya. Dalam penentuan hubungan

dengan menggunakan visusalisasi scatter plot dilakukan dengan memperhatikan

bentuk atau sebaran titik yang terbentuk, jika sebaran titik cenderung naik maka

data tersebut memiliki hubungan positif dan jika sebaran titik cenderung turun

maka data memiliki hubungan negatif. Jika sebaran titik tidak membentuk garis

atau bergerombol maka tidak terdapat hubungan antara dua variabel tersebut (Andi

et al., 2018).

Berikut grafik scatteraplot kasus kriminalitas di provinsi JawaaBarat dan

variabel yang diduga mempengaruhi.
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Gambar 4.9 Grafik ScatteraPlot

Gambar 4.9 menyajikan tampilan scatteraplot dari variabel

independenapenelitian. Gambar 4.9a menunjukkan bahwa variabelakepadatan

pendudukamemiliki hubunganapositif terhadap variabel kasusakriminalitas karena

sebaran data menunjukkan yang cenderung naik. Gambar 4.9b menunjukkan

bahwa variabel persentaseapenduduk miskin memiliki bentuk sebaran yang

cenderung turun sehingga variabel persentase penduduk miskin dikatakan

amemiliki hubungan negatif terhadap variabel kasusakriminalitas. Gambar 4.9c

menunjukkan bahwa variabel tingkatapengangguran terbukaamemiliki

hubunganapositif terhadap variabel kasusakriminalitas sebab titik sebaran data

yang terbentuk cenderung naik. Gambar 4.9d menunjukkan bahwa variabel

pengeluaranaperkapitaamemiliki hubunganapositif terhadap variabelakasus

kriminalitas sebab titik sebaran data yang terbentuk cenderung naik. Gambar 4.9e

menunjukkan bahwa variabel angkaaperceraian memiliki titik sebaran yang

cenderung turun sehingga dapat dikatakan variabel angka perceraian memiliki

hubungananegatif terhadap variabel kasusakriminalitas.
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4.5. Uji DistribusiaPoisson

Statistikauji yang digunakan dalam mendeteksi distribusiaPoisson suatu

data adalah p-value atau Asymp.Sig. Adapun hipotesis yang digunakan adalah:

H0: Sampel tidak berasal dari distribusi poisson

H1: Sampel berasal dari distribusi poisson

kriteria pengujiananya adalah akan tolak H0 jika nilai Asimp.Sig lebih

dariadari 0,05.

Tabel 4.5 Hasil Deteksi DistribusiaPoisson

Statistika N Meana Asimp.Sig

Y 27 1250 0,306

Pada tabel 4.5 menunjukkan nilai Asimp.Sig = 0,306 yang berarti lebiha

besar dari nilai α = 0, 05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data banyaknya

kasusakriminalitas di provinsi JawaaBarat berdistribusiaPoisson.

4.6. RegresiaPoisson

4.6.1. Pemodelan RegresiaPoisson

Berdasarkan hasil dari deteksiamultikolinearitas yang telah dilakukan pada

tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat lima variabel yang dapat digunakan dalam

melakukanapemodelan adalah variabel kepadatanapenduduk (X1), persentase

pendudukamiskin (X2), tingkat pengangguranaterbuka (X3), pengeluaranaper

kapita (X5), angkaaperceraian (X7). Berikut hasil estimasiaparameter pada model

regresiaPoisson berdasarkan persamaan 2.8.
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Tabel 4.6 Hasil EstimasiaParameter

Parametera Estimasia SE

β0a 6,6723131 0,0966449

β1a -0,0122659 0,0010570

β2a -0,0092486 0,0008560

β3a 0,0537261 0,0007938

β5a -0,0121483 0,0013025

β7a -0,0133202 0,0006406

Berdasarkan persamaan 2.4 dan hasil estimasi parameter pada tabel 4.6,

dengan β merupakan hasil estimasi perameter dari setiap variabel maka model

RegresiaPoisson yang diperoleh yaitu:

ln(µ) =6, 6723131–0, 0122659X1–0, 0092486X2 + 0, 0537261X3–0, 0121483X5

–0, 0133202X7

4.6.2. Uji Signifikansi Parameter Model RegresiaPoisson

Pengujianaparameter dilakukan secara simultana(serentak) dan secara

parsiala(individu) untuk mengetahui signifikansi dari masing-masing parameter

yang diperoleh.

1. Uji ParameteraSerentak

Pengujianaparameter secara serentak dilakukan pada kemungkinan model

yang sesuai dengan model regresiaPoisson.

Hipotesisayang digunakan:

H0 : β1 = β2 = β3 = β5 = β7 = 0 (Variabelaindependen secara keseluruhan
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tidak berpengaruh terhadap variabeladependen)

H1 : βj ̸= 0; j = 1, 2, 3, 5, 7 = Didapatkan variabelayang berpengaruh paling

sedikit 1

Tingkatasignifikansi yang digunakan adalah 5% atau α = 0, 05 dan hasil

perhitungan ratio likelihood
(
D(β̂)

)
sebagaimana persamaan 2.16, bahwa

dikatakan tolakaH0 jika nilai D
(
β̂
)
> χ2

(5;0,025).

Hasil analisis jumlahakriminalitas di provinsi JawaaBarat tahun 2022

menunjukkan hasil perhitungan D
(
β̂
)
= 13818, 9 dan χ2

(5;0,025) = 12, 8325.

Jika dibandingkan maka D
(
β̂
)

= 13818, 9 > χ2
(5;0,05) = 12, 8325 dengan

p-value sebesar 2, 2× 10−16

Berdasarkan hasilaanalisis maka keputusan yang didapatkan adalah

tolakaH0, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah paling sedikit

terdapat satu variabel βj ̸= 0; j = 1, 2, 3, 5, 7. Artinya bahwa hasilaanalisis

menunjukkan terdapat variabelaindependen yang berpengaruh terhadap

jumlahakriminalitas di provinsi JawaaBarat.

2. Uji ParameteraParsial

Pengujianaparameter secara individu digunakan untuk mencari

variabelaindependen yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah

kriminalitas di provinsiaJawa Baratatahun 2022.

Hipotesisayang digunakan adalah:

H0 : βj = 0 (variabelaindependen tidak berpengaruh terhadap

variabeladependen)

H1 : βj ̸= 0, j = 1, 2, 3, 5, 7 (variabelaindependen berpengaruh terhadap

variabeladependen).
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Tingkatasignifikansi yang digunakan adalah 5% atau α = 0, 05 dan hasil

perhitungan akan tolak H0 jika W > χ2
(5;0,05) atau p-value < α.

Berdasarkan persamaan (2.17) maka diperoleh hasil perhitungan nilai W

dengan masing-masing p-value pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil uji parsial

Nilai W P-value

W1 =
(

β1

ŜEβ1

)2
=
(

−0,0122659
0,0010570

)2
= 134, 66 2,2 ×10−16

W2 =
(

β2

ŜEβ2

)2
=
(

−0,0092486
0,0008560

)2
= 116, 73 2,2 ×10−16

W3 =
(

β3

ŜEβ3

)2
=
(

0,0537261
0,0007938

)2
= 4580, 87 2,2 ×10−16

W5 =
(

β5

ŜEβ5

)
=
(

−0,0121483
0,0013025

)2
= 86, 99 2,2 ×10−16

W7 =
(

β7

ŜEβ7

)2
=
(

−0,0133202
0,0006406

)2
= 432, 36 2, 2× 10−16

Berdasarkan tabel chi-square dengan tingkat signifikansi 0,05 dan derajat

bebas 1 maka diperoleh nilai χ2
0,025;1 = 5,0239.

Aturan keputusan:

(a) W1 = 134, 66 > χ2
0,025;1, maka tolakaH0

(b) W2 = 116, 73 > χ2
0,025;1, maka tolakaH0

(c) W3 = 4580, 87 > χ2
0,025;1, maka tolakaH0

(d) W5 = 86, 99 > χ2
0,025;1, maka tolakaH0

(e) W7 = 432, 36 > χ2
0,025;1, maka tolakaH0

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa parameteraβ1, aβ2, aβ3, aβ5, dan aβ7

signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Artinya, variabel

kepadatanapenduduk, persentase pendudukamiskin, tingkat
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pengangguranaterbuka, pengeluaranaperkapita dan angkaaperceraian

mempengaruhi terjadinya kasusakriminalitas dengan perolehan nilaiaAIC

sebesar 6589,4.

4.6.3. Interpretasi Model Regresi Poisson

Dari hasil pengolahan data didapatkan model regresi Poisson dengan

variabel signifikan yaitu variabel kepadatanapenduduk (X1), persentase

pendudukamiskin (X2), tingkat pengangguranaterbuka (X3), pengeluaranaper

kapita (X5), angkaaperceraian (X7). Model regresi Poisson dari kasus kriminalitas

di provinsi Jawa barat yaitu:

ln(µ) =6, 6723131–0, 0122659X1–0, 0092486X2 + 0, 0537261X3–0, 0121483X5

–0, 0133202X7

dimana:

β0 = 6, 6723131

β1 = –0, 0122659

β2 = –0, 0092486

β3 = 0, 0537261

β5 = –0, 0121483

β7 = –0, 0133202

Adapun interpretasi dari parameter yang signifikan adalah sebagai berikut:

1. Analisis hubungan variabel kepadatan penduduk (X1) terhadap jumlah

kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022

Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 2, 2 × 10−16 < α = 0, 05 yang
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artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel kepadatan penduduk

(X1) dengan variabel jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun

2022. Pada variabel (X1) diperoleh estimasi parameter β1 = –0, 0122659

yang menyatakan setiap pengurangan 1 persen kepadatan penduduk

menyebabkan pelipatgandaan sebesar exp(–0, 0122659) − 1 = −0, 01219.

Dengan kata lain, pengurangan 1 persen kepadatan penduduk akan

sebanding dengan kenaikan jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat

sebesar 1 persen.

2. Analisis hubungan variabel persentase penduduk miskin (X2) terhadap

jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022

Hasil uji signifikansi menunjukkan p-value = 2, 2× 10−16 < α = 0, 05 yang

artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel persentase penduduk

miskin (X2) dengan variabel jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa

Barat tahun 2022. Pada variabel (X2) didapatkan estimasi parameter

β2 = –0, 0092486 yang menyatakan setiap pengurangan 1 persen angka pada

persentase penduduk miskin menyebabkan kenaikan sebesar

exp(–0, 0092486) − 1 = −0, 00921, dengan artian bahwa pengurangan 1

persen dari variabel persentase penduduk miskin akan sebanding dengan

kenaikan jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat sebesar 0.9

persen.

3. Analisis hubungan variabel tingkat pengangguran terbuka (X3)

terhadap jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022

Hasil uji signifikansi menunjukkan p-value = 2, 2× 10−16 < α = 0, 05 yang

artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel tingkat pengangguran

terbuka (X3) dengan variabel jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa
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Barat tahun 2022. Pada variabel (X3) didapatkan estimasi parameter

β3 = 0, 0537261 yang menyatakan setiap penambahan 1 persen angka pada

variabel tingkat pengangguran terbuka menyebabkan kenaikan sebesar

exp(–0, 0537261) − 1 = 0, 055196. Dengan kata lain, penambahan 1 persen

dari variabel tingkat pengangguran terbuka akan sebanding dengan kenaikan

jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat sebesar 5 persen.

4. Analisis hubungan variabel pengeluaran perkapita (X5) terhadap

jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022

Hasil uji signifikansi menunjukkan p-value = 2, 2× 10−16 < α = 0, 05 yang

artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel pengeluaran perkapita

(X5) terhadap jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022.

Pada variabel (X5) didapatkan estimasi parameter β5 = –0, 0121483 yang

menyatakan setiap pengurangan 1 persen dari variabel pengeluaran perkapita

menyebabkan kenaikan sebesar exp(–0, 0121483) − 1 = −0, 01207, dengan

artian bahwa pengurangan 1 persen dari variabel pengeluaran perkapita akan

sebanding dengan kenaikan jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat

sebesar 1 persen.

5. Analisis hubungan variabel angka perceraian (X7) terhadap jumlah

kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022

Hasil uji signifikansi menunjukkan p-value = 2, 2× 10−16 < α = 0, 05 yang

artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel angka perceraian (X7)

dengan variabel jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun

2022. Pada variabel (X7) didapatkan estimasi parameter β7 = −0, 0133202

yang menyatakan setiap pengurangan 1 persen angka pada variabel tingkat

pengangguran terbuka menyebabkan kenaikan sebesar
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exp(−0, 0133202) − 1 = 0, 01323. Dengan kata lain, pengurangan 1 persen

dari variabel tingkat pengangguran terbuka akan sebanding dengan kenaikan

jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat sebesar 1 persen.

Hasil interpretasi model di atas dinilai kurang sesuai dengan teori yang terjadi

pada lapangan, hal tersebut dapat terjadi sebab data tidak memenuhi persyaratan

asumsu equidispersi sehingga perlu dilakukan deteksi apakah data mengalami

kondisi overdispersi ataupun underdispersi.

4.7. UjiaOverdispersi

Uji overdispersi dilakukan untuk mengetahui apakah perlu dilakukan

pemodelan lanjutan dengan modelaGeneralized PissonaRegression atau cukup

dengan model yang dihasilkan dari regresiaPoisson, dengan ketentuan jika data

mengalami kondisiaoverdispersi atauaunderdispersi maka dilakukan pemodelan

lanjutan.

Hasil analisis data pada jumlahakriminalitas di provinsi JawaaBarat tahun

2022 a menunjukkan bahwa variabeladependen atau variabel kriminalitas memiliki

rata-rataasebesar 8,73 dan nilai variansiasebesar 69,6. Karena nilai variansinya

tidak bernilai sama dengan rata-ratanya maka dapat diasumsikan data tidak

memenuhi kondisiaequidispersi.

Jika nilaiavariansi data penelitian lebih besar dari nilaiarata-ratanya maka

dapat dinyatakan data mengalamiaoverdispersi. Berdasarkan hasil ujiaoverdispersi

atau underdipersi yang telah dilakukan sebagaimana persamaan 2.20, hasil

perhitungan menunjukkan bahwa data mengalamiaoverdispersi karena didapatkan

nilai ϕ sebesar 223, 3237 > 0.
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4.8. GeneralizedaPoissonaRegression

4.8.1. PemodelanaGeneralized PoissonaRegression

Berdasarkan hasil yang dilakukan pada ujiaoverdispersi maka selanjutnya

akan dilakukan pemodelan dengan menggunakan metodeaGeneralized

PoissonaRegression, variabelaindependen yang digunakan yaitu variabel

kepadatanapenduduk (X1),apersentase penduduk miskin (X2), tingkat

pengangguranaterbuka (X3), pengeluaranaperkapita (X5), angkaaperceraian (X7).

Berikut hasil estimasi parameter pada modelaGeneralized PoissonaRegression

berdasarkan persamaan 2.31:

Tabel 4.8 Hasil EstimasiaParameter

Parametera Estimasia SEa

β0a 2,866045 0,181029

β1a -0,017849 0,016539

β2a -0,008820 0,012848

β3a 0,051625 0,011043

β5a -0,004878 0,019873

β7a -0,012277 0,009400

Berdasarkan persamaan 2.34 dan hasil estimasi pada tabel 4.8, dengan β

merupakan hasil estimasi perameter dari setiap variabel maka modelaGeneralized

PoissonaRegression yang didapat adalah:

µ =exp(2, 866045− 0, 017849X1–0, 008820X2 + 0, 051625X3–0, 004878X5

–0, 012277X7)
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4.8.2. Uji Signifikansi Parameter Model Generalized Poisson Regression

Pengujian parameter dilakukan secara simultana(serentak) dan secara

parsiala(individu) untuk mengetahui signifikansiadari masing-masing parameter

yang diperoleh.

1. Uji ParameteraSerentak

Pengujianaparameter secara serentak dilakukan pada kemungkinan model

yang sesuai dengan model GeneralizedaPoissonaRegression.

Hipotesis yang digunakan:

H0 : β1 = β2 = β5 = β7 = 0 (Variabelaindependen secara keseluruhan tidak

berpengaruh terhadap variabeladependen)

H1 : βj ̸= 0; j = 1, 2, 3, 5, 7 = Didapatkan variabelayang berpengaruh paling

sedikit 1

Tingkatasignifikansi yang digunakan adalah 5% atau α = 0, 05 dan

hasilaperhitungan ratio likelihood berdasarkan persamaan 2.35, bahwa

dikatakan tolakaH0 jika nilai D
(
β̂
)
> χ2

(5;0,025).

Hasil analisis jumlah kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022

menunjukkan hasil perhitungan D
(
β̂
)

= 206,6527, χ2
(5;0,025) = 12, 8325.

Jika dibandingkan maka D
(
β̂
)
= 206, 6527 > χ2

(5;0,025) = 12, 8325, dengan

p-value sebesar 6, 43× 10−6.

Berdasarkan hasilaanalisis maka keputusan yang didapatkan adalah

tolakaH0, sehinggaakesimpulan yang didapatkan adalah paling sedikit

terdapat satu variabelaβj ̸= 0; j = 1, 2, 3, 5, 7. Artinya bahwa hasil analisis

menunjukkan terdapat variabelaindependen yang berpengaruh terhadap

jumlahakriminalitas di provinsi JawaaBarat.
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2. Uji ParameteraParsial

Pengujian parameter secara individu digunakan untuk mencari variabel

independen yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah kriminalitas di

provinsi Jawa Barat tahun 2022.

Hipotesisayang digunakan adalah:

H0 : βj = 0 (variabelaindependen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen)

H1 : βj ̸= 0, j = 1, 2, 3, 5, 7 (variabelaindependen berpengaruh terhadap

variabeladependen).

Tingkatasignifikansi yang digunakan adalah 5% atau α = 0, 05 dan hasil

perhitungan akan tolakaH0 jika W > χ2 atau p-value < α.

Berdasarkan persamaana2.36 maka didapatkan nilai W berikut:

Tabel 4.9 Hasil uji parsial

Nilai W P-value

W1 =
(

β1

ŜEβ1

)2
=
(

−0,017849
0,016539

)2
= 1, 165 0,28051

W2 =
(

β2

ŜEβ2

)2
=
(

−0,008820
0,012848

)2
= 0, 471 0,49239

W3 =
(

β3

ŜEβ3

)2
=
(

0,051625
0,011043

)2
= 21, 85 2, 94× 10−6

W5 =
(

β5

ŜEβ5

)2
=
(

−0,004878
0,019873

)2
= 0, 060 0,80609

W7 =
(

β7

ŜEβ7

)2
=
(

−0,012277
0,009400

)2
= 1, 705 0,19153

Berdasarkan tabelachi-square dengan tingkat signifikansia0,05 dan derajat

bebas 1 maka diperoleh nilai χ2
0,025;1 = 5,0239.

Aturanakeputusan:

(a) W1 = 1, 165 > χ2
0,05;1, maka gagal tolakaH0
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(b) W2 = 0, 471 > χ2
0,05;1, maka gagal tolakaH0

(c) W3 = 21, 85 > χ2
0,05;1, maka tolakaH0

(d) W5 = 0, 060 > χ2
0,05;1, maka gagal tolakaH0

(e) W7 = 1, 705 > χ2
0,05;1, maka gagal tolakaH0

Tabel 4.9 menunjukkan hasil ujiasignifikansi parameter secaraaparsial, yang

menunjukkan bahwa hanya terdapat satu parameter yang signifikan yaituaβ3,

artinya dalam kasus ini hanya dipengaruhi oleh variabelatingkat

pengangguranaterbuka dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada uji parsial, maka dinilai perlu

dilakukan pemodelan ulang untuk mendapatkan model terbaik. Pemodelan ulang

akan dilakukan dengan melibatkan variabel yang sudah terbukti signifikan pada uji

sebelumnya yaitu variabel tingkat pengangguran terbuka (X3) tanpa empat

variabel yang tidak terbukti signifikan yaitu variabel kepadatan penduduk (X1),

persentase penduduk miskin (X2), pengeluaran perkapita (X4), dan angka

perceraian (X5). Adapun modelaterbaik yang didapatkan dari metodeaGeneralized

PoissoaRegression pada kasusakriminalitas di provinsi JawaaBarat adalah:

µ = exp(2, 866045 + 0, 051625X3)

4.8.3. Interpretasi Model Generalized Poisson Regression

Dari hasil pengolahan data didapatkan model Generalized Poisson

Regression terbaik dengan satu variabel signifikan yaitu tingkat

pengangguranaterbuka (X3). Model Generalized Poisson Regression terbaik yang
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didapatkan dari kasus kriminalitas di provinsi Jawa barat yaitu:

µ = exp(2, 866045 + 0, 051625X3)

dimana:

β0 = 2, 866045

β3 = 0, 051625

Adapun interpretasi model dari Generalized Poisson Regression sebagai berikut:

Analisis hubungan variabel tingkat pengangguran terbuka (X3)

terhadap jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat tahun 2022

Hasil uji signifikansi menunjukkan p-value = 2, 94 × 10−6 < α = 0, 05

yang artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel tingkat pengangguran

terbuka (X3) dengan variabel jumlah kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat

tahun 2022. Pada variabel (X3) didapatkan estimasi parameter β3 = 0, 051625

yang menyatakan setiap penambahan 1 persen angka pada variabel tingkat

pengangguran terbuka menyebabkan kenaikan sebesar

exp(0, 051625) − 1 = 0, 05298080. Dengan kata lain, penambahan 1 persen dari

variabel tingkat pengangguran terbuka akan sebanding dengan kenaikan jumlah

kasus kriminalitas di provinsi Jawa Barat sebesar 5 persen.

4.9. Kesesuaian ModelaRegresi

Dalam membandingkan model regresiaPoisson dan GeneralizedaPoisson

Regressionadigunakan perbandingan nilaiaAIC dari masing-masing model yang

didapatkan dari hasil persamaan 2.37 untuk menentukan modelaterbaik. Adapun

perbandingan nilaiaAIC dari kedua model dapat dilihat pada tabelaberikut:
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Tabel 4.10 Kriteria kebaikan model

Kriteria RegresiaPoisson GeneralizedaPoissonaRegression

AICa 6589,4 427,3055

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilaiaAIC untuk modelaGeneralized

PoissonaRegression lebih kecil dibandingkan dengan regresiaPoisson. Sehingga,

pada pada penelitianaini modelaGeneralized PoissonaRegression lebih baik

dibandingkan dengan model regresiaPoisson.

4.10. Akurasi Kebaikan Model

Pemilihan model terbaik dengan memperhatikan nilai AIC terkecil akan

diperkuat dengan adanya akurasi kebaikan suatu model. Dalam menetukan akurasi

kebaikan model digunakan perbandingan nilai R-Square Adjusted dari

masing-masing model, yang didapatkan dari hasil perhitungan berdasarkan

persamaan 2.38.

Adapun perhitungan nilai R-Square Adjustedadari model Regresi Poisson

sebagai berikut:

R2
adj = 1− MSEa

aSST/p− 1a

= 1− 35105, 876

1671, 58/5

= 0, 76192304

Adapun perhitungan nilai R-Square Adjustedadari model Generalized

Poisson Regression sebagai berikut:
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R2
adj = 1− MSEa

aSST/p− 1a

= 1− 2798873, 208

58776337, 37/5

= 0, 860689951

Berdasarkan perhitungan di atas maka didapatkan perbandingan

nilaiaR-Square Adjustedadari masing-masing model pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Nilai R-Square Adjusted

Kriteria RegresiaPoisson GeneralizedaPoissonaRegression

R2
Adja 0,76192304 0,860689951

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilaiaR-Square Adjustedapada model

GeneralizedaPoisson Regression lebih besar dari nilai R-Square Adjusted model

regresi Poisson. Sehingga model dengan akurasi terbaik adalah

GeneralizedaPoisson Regression dengan nilai akurasi sebesar 0,860689951, yang

berarti model GeneralizedaPoisson Regressionamemiliki akurasiasebesar 86%.

4.11. RelevansiaHasil Penelitianadalam PrespktifaIslam

Penelitiaan terkait analisis pengaruh di provinsi JawaaBarat menggunakan

metodeaGeneralized PoissonaRegression, hasil analisis menunjukkan bahwa

variabelaindependen dengan pengaruh terbesar adalah tingkatapengangguran

terbuka. Angkaapengangguran dan permasalahanaekonomi memilikiaketerkaitan

yang erat dimana seseorang berada pada kondisi menganggur atau tidak memiliki

pekerjaan dinilai rentan mendapatkan kesulitan dalam memenuhiakebutuhan

ekonomi. Kebutuhanaekonomi yang terus berjalan tanpa disertai dengan
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pemasukan dapat menimbulkan keberanian dalam melakukan segala bentuk usaha

untuk mengatasi permasalahan ekonomi, dengan demikian maka pengangguran

memiliki keterkaitan terhadap kejahatan. Pernyataan tersebut memang tidak dapat

dipukul ratakan bahwa setiap pelaku kasus kriminalitas memiliki latar belakang

permasalahan ekonomi atau kemiskinan, namun secara keterkaitan memang

tindakan kriminalitas akan dilakukan ketika pelaku mengalami kesulitan pada

permasalahan ekonomi. Berbagai permasalahan dan kesusahan yang diduga

menjadi faktor penyebab seseorang melakukan tindak kejahatan yang telah

disebutkan sebelumnya tidak ada satupun alasan yang dapat membenarkan atas

dilakukannya perbuatan jahat, karena perbuatan yang jahat sebenarnya bukan

mengeluarkan dari kesusahan melainkan hanya menambah dengan adanya akibat

adari perbuatan jahat tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’anasurah

Ar-Rumaayat 41:
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Artinta:aTelah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian

dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

(QS.aAr-Rum:41)

Ayat tersebut menjelaskan terkait dampak atau akibat dari perbuatan buruk.

Perbuatan buruk pasti akan mendatangkan kerugian bagi yang melakukannya

sebagai hukuman dan sekaligus pelajaran. Sebagaimana kandungan pada kalimat

terakhir ayat di atas, bahwa hukuman tersebut diberikan bukan agar pelaku

membenci Allah namun agar pelaku merasa jera dan sadar bahwa perbuatan yang

dilakukan hanya akan merugikan dirinya sendiri sehingga pelaku dapat kembali ke
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jalan yang benar dan sesuai dengan ajaran dan ketetapan Allah Swt.

Sebagaimana sabda RosulullahaSaw. terkait larangan untuk melakukan

perbuatan yang membahayakan dan merugikan:
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Artinya:

Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Malik bin Sinan Al Khudri radhiyallahu anhu,

sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam telah bersabda:

janganlah engkau saling membahayakan dan saling merugikan . (HR.Ibnu Majah)

Hadis tersebut mengandung larangan dan peringatan dari Nabi Muhammad

untuk tidak melakukan perkara yang merugikan dan membahayakan, jika dikaitkan

hadis diatas memiliki keterkaitan dengan kandungan surah Ar-Rum ayat 41 dimana

orang yang berbuat kerusakan merasakan akibat dari perbuatannya yaitu kerugian.

Hdis di atas mempertegas untuk menjauhi bahaya dan kerugian yang diakibatkan

karena perbuatan buruk atau rusak. Sebagaimana kaidah fiqih berikut (Ibrahim,

2019):
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Artinya:

Kemudharatan harus dicegah sedapat mungkin

Kemudharatan memliki hubungan yang erat dengan kesusahan dan

penderitaan, dimana kesusahan dapat menjadi penyebab serta dapat juga menjadi

akibat dari adanya kemudharatan. Namun, apapun alasan yang menjadikan adanya

kemudharata tidak ada alasan yang dapat memebenarkan seseorang yang

melakukan kemudharatan. Sesuai dengan kaidah di atas bahwa ”kemudharatan
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harus dicegah sedapat mungkin”, sehingga sesusah apapun suatu kondisi tetap

diharuskan untuk berusaha mencegah dan menjauhi kemudharatan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV,

maka simpulan yang didapat adalah:

1. Kasus kriminalitas dari masing-masing kota/kabupaten di provinsi Jawa

Barat memiliki jumlah kasus yang beragam. Adapun kasus kriminalitas

tertinggi terjadi di kabupaten Bogor dengan banyak kejadian 3.489 kasus,

dan kasus kriminalitas terendah terjadi di kabupaten Pangandaran dengan

banyak kejadian 95 kasus,

2. Model terbaik yang didapatkan berdasarkan nilai AIC terkecil adalah model

Generalized Poisson Regression. Adapun bentuk model terbaik yang

didapatkan adalah µ = exp(2, 866045 + 0, 051625X3) dengan nilai AIC

sebesar 427,3055, serta variabel tingkat pengangguran terbuka sebagai

variabel yang berpengaruh secara signifikan. Sehingga kenaikan 1 persen

pada variabel tingkat pengangguran terbuka (X3) menyebabkan kenaikan

sebesar 5 persen pada jumlah kriminalitas di provinsi Jawa Barat.

3. Nilai R-Square Adjusted pada metode Generalized Poisson Regression

didapatkan sebesar 0,860689951, sehingga model Generalized Poisson

Regression dalam menangani kasus overdispersi pada data kriminalitas di

provinsi Jawa Barat memiliki tingkat akurasi sebesar 86,06%.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terkait pemodelan dan analisis

pengaruh kriminalitas di provinsi Jawa Barat dengan metode Generalized Poisson

Regression menunjukkan hasil yang cukup baik serta dinilai mampu mengatasi

kasus overdispersi pada data. Meskipun hasil yang didapatkan sesuai dengan

tujuan dari penelitian, namun pada penelitian selanjutnya disarankan melakukan

percobaan dengan metode lain dalam menangani kasus overdispersi pada data.
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